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A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat dilihat 
dari tabel berikut: 
1. Konsonan 
 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ﺍ Alif Tidak 
dilambangkan 
tidak  dilambangkan 
ﺏ Ba b be 
ﺕ Ta t te 
ﺙ ṡa ṡ es (dengan titik di  atas) 
ﺝ Jim j je 
ﺡ ḥa ḥ ha (dengan titk di 
bawah) 
ﺥ Kha kh ka dan ha 
ﺩ Dal d de 
ﺫ Żal ż zet (dengan titik di atas) 
ﺭ Ra r er 
ﺯ Zai z zet 
ﺱ Sin S es 
ﺵ syin Sy es dan ye 
ﺹ ṣad ṣ es (dengan titik di 
bawah) 
ﺽ ḍad ḍ de (dengan titik di 
bawah) 
ﻁ ṭa ṭ te (dengan titik di 
bawah) 
ﻅ ẓa ẓ zet (dengan titk di 
bawah)  
ﻉ ‘ain ‘ apostrof terbalik 
ﻍ gain g ge 
ﻑ Fa f ef 
ﻕ Qaf q qi 
ﻙ Kaf k ka 





ﻡ mim m em 
ﻥ Nun n en 
ﻭ wau w we 
ﻩ Ha h ha 
ء hamzah , apostof 
ﻱ Ya y ye 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda ( ̕ ). 
 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tungggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut : 
Tanda Nama Huruf  Latin Nama 
 َﺍ fatḥah a a 
 ِﺍ kasrah i i 
 ُﺍ ḍammah u u 
Vokal rangkap bahasa Arabyang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu : 
 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 َﻯ 
 
















 َﻒْﻴَﻛ : kaifa 





3.  Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 













..... | َﺍ َﻯ.  fatḥah dan alif atau yā’ ā 
a dan garis di 
atas 
ﻯ kasrah dan yā’ I i dan garis di atas 
ﻮﯨ ḍammah dan wau ū u dan garis di atas 
Contoh:  
 َﺕ ﺎَﻣ : māta 
 َﺭ َﻣﻰ  : ramā 
 ِﻗ ْﻴ َﻞ  : qila 
 َﻳ ُﻤ ْﻮ ُﺕ  : yamūtu 
 
4. Tā’Marbūṭah 
Transliterasi untuk tā’ marbūṭah ada dua, yaitu: tā’ marbūṭah yang hidup atau 
mendapat harkat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, yang transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan tā’ marbūṭah yang mati atau mendapat harkat sukun transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan tā’ marbūṭah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tā’ 
marbūṭah itu transliterasinya dengan (h). 
Contoh:  





 َﺍ ْﻟ َﻤ ِﺪ  ْﻳَﻨ ُﺔ  َﺍ ْﻟ َﻔ ِﺿ ﺎ َﻠ ُﺔ  : al-madinah al-fādilah 
 َﺍ ْﻟ ِﺤ ْﻜ َﻤ ُﺔ   : al-hikmah 
 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid ( ّ◌), dalam transliterasinya ini dilambangkan  dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Jika huruf ىber-tasydid  di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
( ّﻰِﯨ), maka ia ditransliterasikan seperti huruf maddah menjadi (i). 
 َﺭ ﱠﺑَﻨﺎ   : rabbanā 
َﻧ ﱠﺠ ْﻴَﻨﺎ   : najjainā 
 َﺍ ْﻟ ﱠﺤ ِﻖ   : al-haqq 
 ُﻧ ِّﻌ َﻢ   : nu”ima 
 َﻋ ُﺪ ﱞﻭ   : ‘aduwwun 
Jika huruf ﻯ ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
, maka ia ditransliterasikan seperti huruf maddah menjadi i. 
Contoh:  
 ِّﻰِﻠَﻋ  : ‘Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
 ِّﻰِﺑ َﺮَﻋ  : ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby). 
 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ﻝﺍ (alif 
lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata 





ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 
(-).  
 َﺍ ﱠﺸﻟ ْﻤ ُﺲ   : al-syams (bukan asy-syam) 
 َﺍ ﱠﺰﻟ ْﻟ َﺰ َﻟ ُﺔ   : al-zalzalah (bukan az-zalzalah) 
 َﺍ ْﻟ َﻔ ْﻠ َﺴ َﻔ ُﺔ   : al-falsalah 
 َﺍ ْﻟ َﺒ َﻼ ُﺩ   : al-bilād 
 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrop ( ̕ ) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
 َﻥْﻭُﺮُْﻣَﺄﺗ   : ta’murūṭn 
 ﱠﻨَﻟﺍ ْﻮ ُﻉ   : al-nau’ 
 َﺷ ْﻲ ٌء   : syai’ 
 ُﺃ ِﻣ ْﺮ ُﺕ   : umirtu 
 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata,  istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, 
atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut 
cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur’ān), alhamdulillah, 
dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian 
teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. 
Contoh:  





Al-Sunnah qabl al-tadwin 
Adapun tā’ marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalālah, 
ditransliterasikan dengan huruf [t]. contoh: 
  ِﷲ ِﺔَﻤَْﺣﺭ ْﻲِﻓ ْﻢُﻫ : hum fi rahmatillāh 
 
9. Lafẓal - Jalālah (ﷲ) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai muḍāf ilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Adapun tā’ marbūṭahdi akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-
Jalālahditransliterasi dengan huruf [t]. 
 ِﷲ ُﻦْﻳِﺩ  : dįnullāh 
 ْﻲِﻓ ْﻢُﻫ ِﷲ ِﺔَﻤَْﺣﺭ  : hum fi rahmatillāh 
 
10.  Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf  kapital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.  Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang 





sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, 
CDK, dan DR). 
 Contoh: 
 Wa mā Muhammadun illā rasul 
 Inna awwala baitin wudi’a linnāsi Iallazi bi Bakkata mubārakatan 
 Syahru Ramadān al-lazi unzila fiih al-Qur’ān 
 Nasir al-Din al-Tusi  
 Abu Nasr al-Farabi 
 Al-Gazāli 
 Al-Munqiz min al-Dalāl 
11. Daftar Singkatan 
 Beberapa singkatan yang dilakukan: 
Swt  = subhanallahu wata’ala 
Saw  = sallallahu alaihi wasallam 
H   = Hijriah 
M   = Masehi 
QS   = Qur’an Surah 




Nama :   Mursihin 
NIM :   50700114135 
Judul  : Komunikasi Pendidikan Guru Agama Islam dalam Pembinaan Akhlak 
Siswa di Sekolah Dasar Negeri Pao-pao Kecamatan Somba Opu 
Kabupaten Gowa 
  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui komunikasi pendidikan yang 
diterapkan oleh guru pendidikan agama Islam dalam pembinaan akhlak siswa, dan 
mengetahui apa saja faktor penghambat komunikasi pendidikan dalam proses belajar 
mengajar dan pembinaan akhlak di Sekolah Dasar Negeri Pao-pao Kecamatan Somba 
Opu Kabupaten Gowa. 
Penelitian ini menggunakan jenis deskriptif kualitatif, dengan menggunakan 
pendekatan komunikasi. Sumber data dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, dua 
orang guru pendidikan agama Islam SD Negeri Pao-Pao Kecamatan Somba Opu 
Kabupaten Gowa dan juga empat orang siswa guna sebagai cross check (pemeriksaan 
kembali). Penelitian ini dalam pengumpulan data menggunakan study lapangan (field 
research) dengan cara melakukan wawancara, dokumentasi dan observasi. 
Menggunakan teknik pengolahan dan analisis data yaitu reduksi data, penyajian data, 
dan penarikan kesimpulan. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa komunikasi pendidikan yang 
diterapkan guru pendidikan agama Islam dalam proses belajar mengajar dan 
pembinaan akhlak di SD Negeri Pao-pao Kec. Somba Opu Kab. Gowa yaitu bentuk 
komunikasi verbal, komunikasi non verbal, komunikasi kelompok, dan adanya proses 
komunikasi antarpribadi yang terjadi. Mengenai faktor penghambat komunikasi 
pendidikan dalam proses belajar mengajar dan pembinaan akhlak yaitu berupa 
hambatan teknis, hambatan psikologis, hambatan antropologis, dan hambatan 
ekologis. 
Implikasi dari penelitian ini yaitu di harapkan bagi pihak lembaga dan sekolah 
hendaknya selalu mendukung dan melaksanakan segala bentuk kegiatan pembinaan 
akhlak yang bermanfaat. Meningkatkan kualitas sekolah dengan menyediakan sarana 
dan prasarana yang mendukung proses pembelajaran dan pembinaan siswa di 
sekolah. Kepada guru pendidikan agama Islam agar lebih sabar, tekun, dan aktif 
memberikan pembinaan akhlak kepada siswa, serta menggunakan metode yang 
efektif dalam pembinaan akhlak siswa di sekolah dasar. Untuk para orang tua siswa 
agar lebih memberikan perhatian khusus kepada anaknya, memberikan bimbingan 






A. Latar Belakang Masalah  
Berkomunikasi merupakan suatu kebutuhan bagi setiap manusia dalam 
mempertahankan kelangsungan hidupnya, bahkan hampir tidak mungkin lagi jika ada 
seseorang yang dapat menjalani kehidupanya tanpa berkomunikasi dengan orang lain. 
Sebab tanpa berkomunikasi manusia tidak akan bisa menjalankan tugasnya sebagai 
pembawa amanah dari Allah swt di muka bumi (khalifah). 
Pada umumnya komunikasi merupakan aktivitas dasar manusia karena 
manusia merupakan makhluk sosial yang tidak dapat hidup sendiri melainkan saling 
membutuhkan satu sama lain. Hubungan individu yang satu dengan yang lainnya 
dilakukan dengan berkomunikasi untuk saling berinteraksi setiap harinya. 
Peran komunikasi sangat diperlukan dalam kehidupan bersosialisasi, bahkan 
pada proses pembelajaran. Karena proses pembelajaran pada hakikatnya adalah 
proses komunikasi, yaitu proses penyampaian pesan dari sumber pesan (pendidik) 
melalui saluran atau media tertentu ke penerima pesan (peserta didik). Pesan yang 
dikomunikasikan adalah bahan atau materi pembelajaran yang akan diberikan oleh 
guru. Fungsi komunikasi tidak hanya sebagai pertukaran informasi dan pesan, tetapi 
sebagai kegiatan individu dan kelompok mengenai tukar menukar data, fakta, dan 
ide.1 
Komunikasi dalam istilah pendidikan dikenal dengan komunikasi 
instruksional (instructional communication) adalah salah satu proses perjalanan pesan 
atau informasi yang mencakup peristiwa-peristiwa pendidikan, yang bertujuan 
                                                           







meningkatkan kualitas berfikir murid (komunikan) dalam situasi instruksional yang 
terkondisi. Komunikasi dalam proses pembelajaran berfungsi sebagai pengalihan 
ilmu pengetahuan yang mendorong perkembangan intelektual, pembentukan akhlak 
dan keterampilan serta kemahiran yang diperlukan pada semua bidang kehidupan.2 
Pendidikan merupakan usaha yang dilakukan secara sadar oleh semua elemen 
yang ada di sekitar kehidupan, baik orang tua, keluarga, sahabat, ataupun masyarakat 
secara umum, serta lembaga-lembaga pendidikan baik yang resmi atau formal yang 
dibentuk oleh pemerintah dan pihak yang bertanggung jawab di Indonesia, dengan 
tujuan sebagai salah satu unsur dari pendidikan yang berupa rumusan tentang apa 
yang harus dicapai oleh peserta didik, untuk memberikan arahan serta pedoman bagi 
semua jenis pendidikan yang dilakukan. 
Komunikasi dalam pendidikan adalah proses komunikasi yang melibatkan 
banyak komponen yang terdiri atas semua komponen yang ada di lingkungan sekolah 
seperti guru, murid, kepala sekolah, dan sebagainya. Khususnya dalam proses 
pembelajaran, maka pengajar berfungsi sebagai  seorang komunikator dan murid 
sebagai komunikan. 
Peran komunikasi sangatlah diperlukan dan penting kedudukanya dalam 
bidang pendidikan, karena seorang guru harus memiliki pemahaman yang baik 
tentang ilmu komunikasi agar apa yang disampaikanya dapat menjadi efektif dan 
siswa dapat memahami pelajaran dengan mudah. Seperti yang diketahui, bahwa 
fungsi komunikasi adalah untuk menyampaikan informasi, mendidik, menghibur, dan 
mempengaruhi. 
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Komunikasi pada proses pembelajaran di lembaga pendidikan termasuk jenis 
komunikasi kelompok yang dilakukan oleh guru kepada kelompok atau murid. 
Dilihat dari segi tujuan komunikasi di lembaga pendidikan adalah mentransfer dan 
meningkatkan pengetahuan murid termasuk juga pengetahuan agama. Sedangkan 
tujuan Pendidikan Agama Islam antara lain membentuk dan membina akhlak siswa, 
karena akhlak merupakan salah satu ajaran pokok dalam Islam, disamping mengenai 
aqidah dan syari’ah, bagi kehidupan manusia. 
Dalam dunia pendidikan yang memegang peranan komunikasi adalah guru/ 
pendidik. Pada kegiatan proses belajar mengajar, guru menginstruksikan pesan-
pesannya melalui tindakan-tindakan komunikasi. Tindakan komunikasi dapat 
dilakukan dengan berbagai cara, baik secara “verbal” (dalam bentuk katakata baik 
lisan maupun tulisan) ataupun “non verbal” (tidak dalam bentuk katakata, misalnya 
gestura, sikap, tingkah laku, gambar-gambar dan bentuk-bentuk lainnya yang 
mengandung arti). Tindakan komunikasi juga dapat dilakukan secara langsung dan 
tidak langsung. Berbicara secara tatap muka, berbicara di depan kelas dalam proses 
belajar mengajar adalah contoh-contoh dari komunikasi langsung. Sementara yang 
termasuk tindakan komunikasi tidak langsung adalah komunikasi yang dilakukan 
secara perorangan, tetapi melalui medium atau alat perantara tertentu. Misalnya 
penyampaian informasi melalui surat kabar, majalah, radio, TV, film, pertunjukan 
kesenian dan lain-lain.3 
Pendidikan sebagai tugas pembinaan merupakan kebutuhan utama bagi 
manusia, yang dimulai sejak lahir sampai meninggal dunia, bahkan manusia tidak 
akan menjadi manusia yang berkepribadian utama tanpa melalui pendidikan. 
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Demikian pula dengan pembinaan akhlak pada sekolah-sekolah termasuk di SD 
sebagai salah satu faktor yang memengaruhi perubahan tingkah laku peserta didik. 
Pembinaan akhlak merupakan dasar dari setiap pendidikan, juga merupakan sebagai 
benteng penghalang dari perkembangan zaman yang tidak lepas dari pengaruh 
budaya luar yang menyesatkan. Dengan demikian maka pembinaan akhlak 
mempunyai arti dan peranan penting dalam pembentukan tingkah laku peserta didik, 
sebab dalam pembinaan akhlak ini peserta didik tidak hanya diarahkan kepada 
kebahagiaan hidup di dunia saja, tetapi juga untuk kebahagiaan hidup di akhirat 
kelak. Masalah akhlak adalah masalah yang penting, maka dalam mendidik dan 
pembinaan akhlak peserta didik di sekolah, pendidik dituntut untuk dapat berperan 
aktif dalam membentuk sikap, perilaku, karakter, dan akhlak yang baik kepada 
peserta didik. 
Namun dalam era generasi millenial dan masa sekarang ini, terpaan media 
informasi dan komunikasi semakin merambah dengan cepat dengan dukungan 
teknologi yang semakin canggih dan bisa berpotensi negatih jika disalah gunakan. 
Maka dari itu, sangat perlulah ditekankan kepada anak-anak mulai dari sejak duduk di 
bangku sekolah dasar mengenai pelajaran tentang akhlak dan pendidikan  agama 
Islam. Pada saat ini kita banyak melihat dan mendengar berita tentang tindakan 
kurang terpuji yang dilakukan oleh kalangan pelajar bahkan dilakukan oleh siswa 
sekolah dasar. Sebagai contoh maraknya tindakan asusila, tawuran dan kekerasan 
antar pelajar, penyalahgunaan internet ataupun smartphone android untuk mencari 
konten-konten yang sifatnya negatif, bahkan  terkait dalam penyalahgunaan obat-







penting dan dibutukan untuk melakukan suatu pembinaan akhlak baik di lingkungan 
sekolah ataupun di rumah. 
SD Negeri Pao-Pao, Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa merupakan 
salah satu lembaga atau instansi yang mempunyai peran penting dan fungsi sebagai 
media mengembangkan bakat dan potensi akademik anak-anak sekolah dalam proses 
pembelajaran dan berbagai macam ekstra kurikulier yang dilaksanakan. Sesuai 
dengan program pemerintah dan dinas pendidikan setempat yang dilaksanakan 
sekolah ini yaitu kegiatan jum’at ibadah yang merupakan salah satu upaya pembinaan 
akhlak yang di harapkan dapat membentuk dan meningkatkan akhlak baik peserta 
didik , yang mana siswa diwajibkan memakai pakaian muslim pada hari Jum’at, dan 
di dalamnya ada banyak kegiatan-kegiatan keagamaan yang dilaksanakan. Kegiatan 
seperti ini masih jarang dilaksanakan oleh sekolah-sekolah lain terutama yang berada 
di kabupaten dan daerah lain yang berada di sulawesi selatan. Dalam hal proses 
pembelajaran terdapat banyak bidang pembelajaran yang dikembangkan baik itu 
pelajaran umum maupun agama. 
Mengenai sikap, perilaku, dan akhlak siswa di SD Negeri Pao-Pao Kecamatan 
Somba Opu Kabupaten Gowa, sudah lumayan bagus dalam berperilaku baik terhadap 
diri sendiri, sesama siswa, dan lingkungan di sekitarnya. Tetapi masih perlu adanya 
arahan karena tak bisa dipungkiri siswa pada usia duduk di bangku sekolah dasar 
pasti akan ada hasrat untuk bermain tapi tidak dikondisikan sesuai waktu dan 
tempatnya, seperti di dalam kelas sehingga terkadang muncul suasana kelas yang 
ribut. Juga sering didapati  ada perilaku dan kebiasaan buruk di rumah yang 
dimunculkan di lingkungan sekolah, seperti menggunakan bahasa kasar, menganggu 







diantisipasi yang dimulai dari pendidikan dan perhatian orangtua lingkungan 
keluarga. 
Melihat fenomena tersebut cukup penting komunikasi pendidikan dalam suatu 
kegiatan pembelajaran, akan tetapi penulis hanya berfokus pada mata pelajaran 
pendidikan Agama Islam. Hal tersebut yang menggugah penulis untuk melakukan 
penelitian di SD Negeri Pao-Pao, Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa dengan 
judul: “Komunikasi Pendidikan Guru Agama Islam Dalam Pembinaan Akhlak Siswa 
di SD Negeri Pao-Pao, Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa”. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
 
1. Fokus Penelitian 
 Penelitian ini akan difokuskan pada komunikasi pendidikan guru agama Islam 
dalam pembinaan akhlak siswa. Agar peneliti lebih fokus, peneliti membatasi 
permasalahan hanya pada komunikasi pendidikan guru agama Islam dalam 
pembinaan akhlak siswa di SD Negeri Pao-Pao, Kecamatan Somba Opu Kabupaten 
Gowa dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 
2. Deskripsi Fokus 
Berdasarkan pada fokus penelitian di atas, dapat dideskripsikan bahwa 
penelitian ini di fokuskan pada komunikasi pendidikan guru agama Islam yang 
merupakan upaya untuk membina akhlak siswa di SD Negeri Pao-Pao, Kecamatan 
Somba Opu, Kabupaten Gowa. Komunikasi pendidikan merupakan suatu upaya nyata 
oleh pendidik yang dilakukan  untuk memengaruhi pembinaan akhlak terhadap 
peserta didik, untuk mewujudkan peserta didik yang memiliki sikap dan perilaku 








a. Komunikasi pendidikan guru terhadap siswa 
Pada penelitian ini yang dimaksud komunikasi pendidikan guru terhadap 
siswa adalah mengenai bentuk dan tingkatan komunikasi yang diterapkan guru agama 
Islam dalam pembinaan akhlak siswa. Yang menjadi fokus pada penelitian ini adalah 
penulis ingin melihat komunikasi pendidikan yang terjadi dalam pembinaan akhlak di 
SD Negeri Pao-Pao Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa. 
b. Pembinaan Akhlak 
Pembinaan akhlak yang dimaksud pada penelitian ini adalah  mengenai cara 
atau metode pembinaan akhlak siswa agar tidak bertentangan dengan tata tertib di 
sekolah serta agar lebih baik Akhlak, perilaku dan cara bersikap terhadap diri sendiri, 
orang lain, lingkungan sekolah ataupun masyarakat sekitar. 
c. Hambatan dalam komunikasi pendidikan 
Hambatan komunikasi pendidikan yang dimaksud pada penelitian ini adalah 
mengenai hal-hal yang dapat menghambat komunikasi pendidikan yang diterapkan 
oleh guru agama Islam dan hal pembinaan akhlak siswa pada SD Negeri Pao-Pao 

















C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian tentang komunikasi pendidikan guru agama Islam dalam 
pembinaan akhlak maka dalam penelitian ini untuk memperjelas permasalahan dan 
mempermudah dalam mencari data, maka dapat dirumuskan beberapa sub masalah 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana bentuk dan metode komunikasi pendidikan yang diterapkan guru 
agama Islam dalam pembinaan akhlak siswa SD Negeri Pao-Pao Kecamatan 
Somba Opu Kabupaten Gowa? 
2. Apa saja yang menjadi hambatan komunikasi pendidikan yang diterapkan guru 
agama Islam dalam pembinaan akhlak siswa SD Negeri Pao-Pao Kecamatan 
Somba Opu Kabupaten Gowa? 
D. Penelitian Terdahulu 
Penelitian yang berkaitan dengan komunikasi Pendidikan masih kurang 
dilakukan oleh beberapa penulis dan peneliti terdahulu. Berikut ini akan di paparkan 
beberapa penelitian yang berkaitan tentang komunikasi pendidikan.  
1. Ayunia Anindiati, Mahasiswa UIN Alauddin Makassar, Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi Jurusan Ilmu Komunikasi, pada tahun 2015 melakukan penelitian 
berjudul Komunikasi Instruksional Guru dalam Mengajar Anak Autis di 
Sekolah Dasar Luar Biasa Negeri Sinjai. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 
mengetahui komunikasi instruksional yang dipakai dalam mengajar anak autis, 
lalu metode yang digunakan dalam mengajar anak autis, dan ingin mengetahui 







SDLBN Sinjai.4 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa komunikasi 
instruksional guru dalam mengajar anak autis yaitu intruksi komunikasi verbal, 
intruksi non verbal dan dalam proses belajar mengajar juga di temui adanya 
proses komunikasi antar pribadi, lalu metode yang di gunakan dalam membina 
anak autis adalah menggunakan metode lovass, dan faktor yang menunjang 
keberhasilan dalam proses belajar mengajar adalah fasilitas dan kerjasama 
orang tua murid dan gurunya dan yang menghambat dalam proses belajar 
mengajar yaitu faktor pemahaman/ kerangaka berpikir anak autis. Penelitian ini 
menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan komunikasi dan 
psikologi. 
2. Halimatu Khoirun Nisa, mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Fakultas 
Ilmu Tarbiayah dan Keguruan, jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 
pada tahun 2016 yang berjudul Komunikasi dalam Interaksi Guru dengan Siswa 
Pada Pembelajaran Tematik Kelas 1B MIN Tempel Yogyakarta. Penelitian ini 
mengkaji tentang bagaimana bentuk komunikasi guru dengan siswa yang terjadi 
di kelas 1B MIN Tempel Yogyakarta.5 Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 
bentuk komunikasi pembelajaran guru dan siswa meliputi empat bentuk yaitu 
komunikasi publik, komunikasi kelompok, komunikasi interpersonal dan 
komunikasi dengan media. Adapun yang lebih dominan sekitar 70% terjadi 
pada pada proses pembelajaran di kelas 1B MIN Tempel Yogyakarta adalah 
komunikasi interpersonal. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. 
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Dasar Luar Biasa Negeri Sinjai”, Skripsi (Makassar : Fak.  Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin, 
2015),  h. 10. 
5Halimatu Khoirun Nisa, “Komunikasi dalam Interaksi Guru dengan Siswa Pada 
Pembelajaran Tematik Kelas 1B MIN Tempel Yogyakarta”,  Skripsi (Yogyakarta : Fak. Ilmu 







3. Aan Afriawan, Mahasiswa dari IAIN Salatiga, Jurusan Pendidikan Agama 
Islam, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan. Melakukan penelitian pada tahun 
2016 yang berjudul Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam Membina 
akhlak siswa (Studi Kasus di SMP Negeri 1 Bandungan Kabupaten Semarang). 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1). Upaya guru Pendidikan Agama 
Islam dalam membina akhlak, 2). Kendala yang dihadapi guru Pendidikan 
Agama Islam dalam membina akhlak siswa.6 Adapun hasil penelitian tersebut 
disimpulkan Hasil penelitian menunjukan bahwa Upaya yang dilakukan guru 
Pendidikan Agama Islam dalam membina akhlak siswa SMP Negeri 1 
Bandungan diantaranya: Memberikan nasihat, membangun pembiasaan, 
memberikan teladan, menyediakan fasilitas yang mendukung, dan 
berkomunikasi dengan berbagai pihak, Permasalahan yang dihadapi guru 
Pendidikan Agama Islam, diantaranya adalah: kurangnya kesadaran dari siswa, 
fasilitas dan sarana yang kurang lengkap, serta pengaruh dari lingkungan 
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Kasus di SMP Negeri 1 Bandungan Kabupaten Semarang)”, Skripsi (Salatiga : Fak. Tarbiyah dan Ilmu 




































Berbeda dari segi objek 
penelitian. Objek penelitian 
yang di lakukan Ayunia 
Anindiati fokus pada 
komunikasi instruksional 
guru dalam menjagar anak 
autis di sekolah luar biasa 
negeri Sinjai. Sedangkan 
dalam penelitian ini terfokus 
pada komunikasi pendidikan 
guru agama islam dalam 
pembinaan akhlak siswa. 





















Memiliki lokasi penelitian 
yang berbeda dan objek 
penelitian Halimatu Khoirun 
Nisa yaitu mengenai 
Komunikasi dalam Interaksi 
Guru dengan Siswa Pada 
Pembelajaran Tematik 
sedangkan dalam penelitian 
ini lebih terfokus pada 
komunikasi pendidikan guru 
agama Islam dalam 
pembinaan akhlak siswa.  
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yang sama yaitu 
penelitian 
kualitatif 
a. Objek penelitian Faisal 
Akbar terfokus pada upaya 
guru  Pendidikan Agama 
Islam dalam membina 
akhlak siswa , sedangkan 
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komunikasi pendidikan guru 
agama Islam dalam 
pembinaan Akhlak siswa. 
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E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui bentuk dan metode komunikasi pendidikan yang diterapkan 
oleh guru agama Islam dalam pembinaan akhlak siswa SD Negeri Pao-Pao 
Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa. 
b. Untuk mengetahui hambatan komunikasi pendidikan guru agama Islam dalam 
proses pembinaan akhlak siswa SD Negeri Pao-Pao Kecamatan Somba Opu 
Kabupaten Gowa. 
2. Kegunaan Penelitian 
Kegunaan yang diperoleh dari hasil penelitian ini dapat berupa kegunaan 
secara teoritis dan praktis. 
a. Secara Teoritis: 
1) Untuk menambah wawasan dan pengetahuan khususnya dalam hal 
komunikasi pendidikan dan pentingnya pembinaan akhlak pada siswa SD . 
2) Dapat memberi sumbangan pikiran dan informasi mengenai komunikasi 
pendidikan, pembinaan akhlak, dan hubungan dari keduanya. 
b. Secara Praktis: 
1) Diharapkan dengan adanya penelitian ini maka dapat dijadikan acuan oleh 
para guru dalam menyampaikan materi dalam mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam. 
2) Penelitian ini dapat bermanfaat dan berguna bagi guru dan siswa dalam hal 












A.  Komunikasi Pendidikan 
1. Komunikasi 
 Secara terminologis komunikasi itu adalah suatu proses penyampain informasi 
(pesan, ide, gagasan) dari pihak ke pihak yang lain. Pada umumnya komunikasi 
dilakukan secara lisan yang dapat di mengerti oleh kedua belah pihak maka dapat 
juga melalui komunikasi nonverbal, yang dilakukan dengan suatu gerakan badan 
ataupun kode yang menunjukkan sikap tertentu sehingga lawan bicara dapat mengerti 
tentang apa yang di sampaikan. Kata komunikasi, menurut Onong Uchana Effendi 
berasal dari bahasa inggris yaitu “communication yang bersumber dari bahasa latin, 
communication atau communis yang berarti sama, atau kesamaan arti sama halnya 
dengan pengertian tersebut”.1 
Dalam kamus besar bahasa indonesia komunikasi secara etimologi memiliki 
arti sebagai pengiriman dan penerimaan pesan atau berita. Komunikasi berasal dari 
bahasa latin communicate yang berarti berbicara, menyampaikan pesan, informasi, 
pikiran, gagasan dan pendapat yang dilakukan oleh seseorang kepada orang lain 
dengan mengharapkan jawaban, tanggapan atau arus balik (feedback) Komunikasi 
adalah proses penyampaian suatu pernyataan oleh seseorang kepada orang lain untuk 
memberitahukan atau merubah sikap, pendapatdan perilaku, baik langsung secara 
lisan maupun tidak langsung (melalui media)2. 
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Menurut Wilbur Schramm dalam uraianya mengatakan “bahwa definisi 
komunikasi berasal dari bahasa latin communis comunon. Bila mana kita mengadakan 
komunikasi itu sama artinya kita mencoba untuk berbagi informasi, ide, atau sikap, 
jadi esensi dari komunikasi itu adalah menjadikan si pengirim dapat berhubungan 
bersama dengan si penerima guna menyampaikan isi pesan tersebut”3. 
Beberapa defenisi yang dikemukakan oleh para ahli di atas, dapat di tarik 
kesimpulan bahwa komunikasi pada dasarnya adalah proses penyampaian atau 
pengiriman pesan yang di lakukan oleh seorang komunikator kepada komunikan baik 
itu secara lansung ataupun tidak langsung melalui media yang bertujuan untuk 
mencapai persamaan pendapat, serta adanya respon dan feedback, yang bertujuan 
untuk persamaan pendapat, perubahan sikap dan perilaku oleh komunikan. 
Proses komunikasi yang sering dilakukan tidak akan lepas dari komponen-
komponen komunikasi yang ada, yaitu sebagai berikut : 
a. Komunikator 
Komunikator adalah pihak atau seseorang yang mengirim pesan kepada 
khalayak. Oleh karena itu, komunikator biasa di sebut pengirim, sumber, source atau 
encoder. Sebagai pelaku utama dalam proses komunikasi, komunikator memegang 
peranan yang sangat penting, terutama dalam mengendalikan jalanya komunikasi, dan 
juga kaya ide serta penuh daya kreativitas.4 
b. Pesan 
Pesan yang di maksud dalam proses komunikasi adalah sesuatu yang di 
sampaikan pengirim kepada penerima. Pesan dapat di sampaikan secara langsung 
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atau melalui suatu saluran/media komunikasi. Pesan dapat berupa gagasan, pendapat, 
atau pemikiran mengenai suatu informasi, pengetahuan, nasehat, maupun hiburan. 
Pesan biasanya disebut dengan kata message, information, content dalam bahasa 
inggris.5 
 Ada beberapa bentuk pesan, diantaranya yaitu: 
1) Informatif, yakni memberikan keterangan-keterangan dan kemudian komunikan 
dapat mengambil kesimpulan sendiri 
2) Persuasif, yakni dengan bujukan untuk membangkitkan pengertian dan 
kesadaran seseorang bahwa apa yang kita sampaikan akan memberikan rupa 
pendapat atau sikap sehingga ada perubahan, namun perubahan ini adalah 
kehendak sendiri 
3) Koersif, yakni dengan menggunakan sanksi-sanksi, bentuknya terkenal dengan 
agitasi yaitu dengan penekanan-penekanan yang menimbulkan tekanan batin di 
antara sesamanya dan pada kalangan publik6 
Pesan yang disampaikan dianggap dapat diterima dengan baik atau tepat 
sasaran apabila memenuhi syarat yaitu: 
a) Pesan harus di rencanakan secara baik sesuai dengan kebutuhan kita 
b) Pesan dapat menggunakan bahasa yang dapat di mengerti oleh kedua belah pihak 
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c. Komunikan/ Penerima 
Penerima adalah pihak yang menjadi sasaran pesan yang di kirim oleh 
sumber. Penerima bisa terdiri satu orang atau lebih, bisa dalam bentuk kelompok, 
organisasi atau lembaga. Istilah lain dari komunikan adalah audiens, sasaran, 
receiver, decoder, khalayak, publik. Dengan kata lain, komunikan adalah rekan 
komunikator dalam proses komunikasi. Komunikan menerjemahkan pesan sesuai 
dengan pemahamannya. Kemampuan menangkap pesan oleh komunikan 
sangatbergantung pada tingkat intelektualitas, latar belakang budaya, situasi, dan 
kondisi komunikan.8 
d. Media 
Media komunikasi adalah alat atau semua sarana yang dipergunakan untuk 
memproduksi, mereproduksi, mengelola, mendistribusikan, atau menyebarkan dan 
menyampaikan informasi kepada khalayak. Terdapat beberapa pendapat mengenai 
saluran atau media. Ada yang menilai bahwa media bisa bermacam-macam 
bentuknya, misalnya dalam komunikasi antarpribadi panca indra dianggap sebagai 
media komunikasi. Selain indra manusia, ada juga saluran komunikasi seperti 
telepon, surat, telegram yang digolongkan sebagai media komunikasi antarpribadi.9 
e. Efek 
Pengaruh atau efek adalah perbedaan antara apa yang di pikirkan, dirasakan, 
dan dilakukan oleh penerima sebelum dan sesudah menerima pesan. Pengaruh ini 
bisa terjadi pada pengetahuan, sikap dan tingkah laku seseorang. Oleh karena itu, 
pengaruh bisa juga diartikan sebagai perubahan atau penguatan keyakinan pada 
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pengetahuan, sikap, dan tindakan seseorang sebagai akibat setelah penerimaan pesan 
dari proses komunikasi.10 
 Dalam proses komunikasi yang dilakukan diharapkan agar dapat mencapai 
tujuan yang di inginkan dan memunculkan suatu pengaruh atau efek yang dirasakan 
oleh komunikan. Pengaruh yang dapat timbul menurut dimensinya, yaitu: 
1) Efek kognitif yaitu akibat yang timbul pada diri komunikan yang bersifat 
informatif bagi dirinya. 
2) Efek afektif adalah efek yang timbul yang berhubungan dengan emosi, 
perasaan, dan sikap yang dialami. 
3) Efek behavioral merupakan akibat yang timbul berhubungan dengan perilaku 
dan niat untuk melakukan dalam bentuk tindakan atau kegiatan.11 
2. Komunikasi Pendidikan 
Pelaksanaan pendidikan formal (pendidikan melalui sekolah), di dalamnya 
tampak jelas adanya peran komunikasi yang sangat penting. Pengertian komunikasi 
pendidikan adalah komunikasi yang terjadi dalam aspek dunia pendidikan atau 
komunikasi yang terjadi pada bidang pendidikan. Dengan begitu maka faktor 
pendidikanlah yang menjadi inti pembicaraan, sedangkan komunikasinya lebih 
merupakan aspek pandang saja, atau “alat” saja. Disebut alat disini karena fungsinya 
yang bisa diupayakan untuk membantu memecahkan masalah-masalah pendidikan.12 
Proses belajar mengajar sebagian besar terjadi karena proses komunikasi, baik 
yang berlangsung secara intrapersona maupun secara antarpersona. Pertama 
(intrapersona), tampak pada kejadian berfikir, mempersepsi, mengingat, dan 
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mengindra. Hal demikian dijalani oleh setiap anggota sekolah, bahkan oleh semua 
orang. Sedangkan yang kedua (antarpersona) ialah bentuk komunikasi yang berproses 
dari adanya ide atau gagasan informasi seseorang kepada orang lain. Guru yang 
memberikan pelajaran di kelas, berdialog, bersambung rasa, berdebat, berdiskusi , 
dan sebagainya, adalah sebagian besar dari contoh-contohnya. Tanpa keterlibatan 
komunikasi tentu segalanya tidak bisa berjalan dengan baik. Komunikasi disini 
adalah terutama yang terjadi pada kegiatan instruksional seperti halnya mengajar dan 
belajar pada kegiatan tatap muka maupun pada kegiatan pendidikan lainya.13 
Komunikasi pendidikan bukan hanya terjadi pada kasus belajar mengajar, 
tetapi masih banyak contoh lain yang lebih khusus. Seperti orang tua, wali, senior 
(baik dalam ilmu, status sosial, maupun dalam usia) di lingkungan masyarakatnya, 
mempunyai keinginan memberi wejangan kepadayang lebih muda. Bentuk wejangan 
ini bisa bermacam-macam, sebuah nasihat pun bisa berarti wejangan. Juga wejangan 
bisa dalam bentuk contoh atau teladan perbuatan termasuk perbuatan memberi 
semangat, dorongan, dan hal lain yang dapat menumbuhkan motivasi seseorang untuk 
berbuat sesuai dengan norma yang berlaku. 
Komunikasi dalam pendidikan merupakan unsur yang sangat penting 
kedudukanya, bahkan sangat besar peranya dalam menentukan keberhasilan 
pendidikan. Orang sering berkata bahwa tinggi rendahnya suatu capaian mutu 
pendidikan dipengaruhi pula oleh faktor komunikasi ini, khususnya komunikasi 
pendidikan.  
Secara umum bidang instruksional merupakan bagian utama dari seluruh 
proses pendidikan yang ada. Proses instruksional itu sendiri merupakan peristiwa 
                                                           







komunikasi, khususnya komunikasi edukatif, yaitu komunikasi yang dirancang 
khusus untuk tujuan perubahan perilaku pada pihak sasaran. Hal tersebut bertujuan 
untuk tercapainya optimalisasi perkembangan setiap anak didik (sasaran) secara 
tuntas sesuai dengan kemampuan, minat, dan nilai-nilai yang dianut.14 
3. Komunikasi Instruksional 
Komunikasi instruksional berarti komunikasi dalam bidang instruksional. 
Istilah instruksional berasal dari kata instruction. Ini bisa berarti pengajaran, 
pelajaran, atau bahkan perintah atau instruksi. Webster’s Third International 
Dictionary of The English Language mencantumkan kata instrucsional (dari kata to 
instruct) dengan arti memberikan pengetahuan atau informasi khusus dengan maksud 
melatih berbagai bidang khusus, memberikan keahlian atau pengetahuan dalam 
berbagai bidang seni atau spesifikasi tertentu. Atau dapat berarti pula mendidik dalam 
subjek atau bidang pengetahuan tertentu. Di sini juga dicantumkan makna lain yang 
berkaitan dengan komando atau perintah.15 
Seperti dikutip oleh Deddy Mulyana bahwa William I. Gorden mengatakan 
komunikasi instrumental mempunyai beberapa tujuan umum: menginformasikan, 
mengajar, mendorong, mengubah sikap dan keyakinan, dan mengubah perilaku atau 
menggerakkan tindakan, dan juga menghibur (bersifat persuasif).16 Salah satu bidang 
komunikasi yang memilki fungsi instrumental adalah komunikasi instruksional. 
Komunikasi instruksional merupakan bagian dari komunikasi pendidikan. 
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Dalam dunia pendidikan, kata instruksional tidak diartikan perintah, tetapi 
lebih mendekati kedua arti yang pertama, yakni pengajaran dan atau pelajaran. 
Bahkan akhir-akhir ini kata tersebut diartikan pembelajaran. 
Istilah pengajaran lebih bermakna pada pemberian ajar, yang dominan adalah 
guru, pengajar atau dosen sebagaimana kata mengajar itu sendiri datangnya dari 
pengajar, maka pada pelajaran titik beratnya adalah pada materi atau pesan yang 
diajarkan oleh pengajar tadi. Titik perhatiannya berbeda, mengajar pada guru, belajar 
pada murid, dan pelajaran pada bahan yang digunakan oleh guru untuk disampaikan 
kepada murid, dan murid melaksanakan kegiatan ajar atau bahan ajar tadi, ini disebut 
belajar.Sedangkan bahan belajar dan sekaligus bahan pengajaran tadi disebut 
pelajaran atau bidang studi.17 
Di dalam dunia pendidikan sekarang, istilah pengajaran, ataupun pelajaran 
mempunyai makna yang berbeda meskipun kedua makna tersebut berasal dari kata 
yang sama, yakni instruction. Karena itu, kata ini tidak dialihbahasakan menjadi 
pengajaran atau pelajaran. Ia diterjemahkan dengan pembelajaran karena kata ini 
lebih dapat mewakili pengajaran, pelajaran, dan belajar.18 
Uraian tersebut menunjukkan bahwa istilah instruksional, pembelajaran, yang 
pada prinsipnya merupakan proses belajar yang terjadi akibat tindakan pengajar 
dalam melakukan fungsinya. Fungsi yang memandang bahwa pihak pelajar sebagai 
subjek yang sedang berproses menuju cita-citanya mencapai sesuatu yang bermanfaat 
kelak. Maka tujuan akhir proses belajar yang direncanakan pada sistem instruksional 
atau pembelajaran mengacu kepada tujuan-tujuan yang lebih luas, bahkan tujuan yang 
menjadi panutannya, yaitu tujuan pendidikan. 
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Komunikasi pada kegiatan instruksional ini kedudukannya dikembalikan pada 
fungsi asalnya, yaitu sebagai alat untuk mengubah perilaku sasaran (edukatif). 
Pengajar (komunikator) dan pelajar (komunikan atau sasaran) sama-sama melakukan 
interaksi psikologis yang nantinya diharapkan bisa berdampak pada berubahnya 
pengetahuan, sikap, keterampilan di pihak komunikan. Proses interaksi psikologis ini 
berlangsung paling tidak antara dua orang dengan cara berkomunikasi. Dalam situasi 
formal, proses ini terjadi ketika sang komunikator berupaya membantu terjadinya 
proses perubahan tadi, atau proses belajar di pihak sasaran atau komunikan. Teknik 
atau alat untuk melaksanakan proses ini adalah komunikasi, yaitu komunikasi 
instruksional.19 
a. Bentuk komunikasi Instruksional 
Manusia sebagai makhluk sosial dan berinteraksi dengan orang lain itu 
dilakukan melalui aktivitas komunikasi. Adapun beberapa bentuk komunikasi 
instruksional ialah sebagai berikut: 
1) Komunikasi Verbal 
Komunikasi verbal yaitu komunikasi dengan menggunakan simbol-simbol 
verbal. Simbol verbal yang berupa bahasa maupun kata-kata yang disampaikan secara 
lisan maupun tulisan.20 Komunikasi secara lisan diartikan sebagai proses berinteraksi 
yang dilakukan komunikator dengan komunikan yang dilakukan dengan berbicara 
mengunakan kata-kata untuk saling berukar pesan dengan tujuan persamaan pendapat 
atau perubahan perilaku oleh komunikan. Proses berkomunikasi dengan tulisan-
tulisan dilakukan apabila ada keinginan untuk menyampaikan pesan melalui huruf, 
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kata, kalimat yang dituliskan di suatu media yang dapat dibaca oleh pihak sasaran 
yang dituju. 
2) Komunikasi Nonverbal 
Komunikasi nonverbal adalah penciptaan dan pertukaran pesan dengan tidak 
menggunakan kata-kata seperti komunikasi yang menggunakan gerakan tubuh, sikap 
tubuh, vokal yang bukan kata-kata, kontak mata, ekspresi muka dan sentuhan. 
Komunikasi nonverbal adalah komunikasi dengan menggunakan mimik dan bahasa 
isyarat. Bahasa isyarat bermacam-macam, bahasa isyarat dapat menimbulkan salah 
tafsir, terutama jika latar belakang budaya berbeda.21 
b. Tingkatan Komunikasi Instruksional 
1) Komunikasi Antarpribadi 
Komunikasi antarpribadi adalah proses berkomunikasi yang dilakukkan antara 
dua orang atau di sekelompok kecil orang yang bertujuan untuk meberikan pesan dan 
informasi dengan beberapa umpan balik, pengaruh, secara langsung maupun melalui 
media baik dalam situasi formal atau informal.22 Contonya seperti guru dengan murid 
yang sedang berdialog, percakapan seseorang melalui telepon genggam. Pesan yang 
disampaikan dalam proses komunikasi antarpribadi ini disampaikan dan ditujukan 
untuk kepentingan yang bersifat pribadi saja. 
2) Komunikasi Kelompok 
Komunikasi kelompok adalah suatu proses komunikasi yang melibatkan lebih 
dari dua orang atau sekumpulan individu yang mampu saling memengaruhi satu 
dengan yang lainya, memanfaatkan kepuasan dan mempertahankan diri sebagai 
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anggota kelompok, berinteraksi untuk tujuan tertentu, memiliki peran-peran khusus, 
saling tergantung satu sama lain, dan berkomunikasi secara tatap muka. Oleh karena 
itu, setiap anggota harus berhubungan satu sama lain, memiliki tujuan bersama yang 
hendak dicapai, dan mereka dihubungkan dengan suatu struktur yang jelas.23 
Misalnya dimana seorang guru menjelaskan tentang mata pelajar di dalam kelas, 
kegiatan diskusi yang dilakukan dalam proses belajar mengajar. 
4. Teori Communication Pragmatics/ Interactional View 
Teori ini dikembangkan oleh Watzlavick, Beavin, dan Jakson, pada tahun 
1967. Pandangan interaksional dalam komunikasi antarpersonal juga dikenal dengan 
teori pragmatik, sebab proses komunikasi sangat bergantung kepada situasi tertentu 
yang ada. Asumsi dasar dari teori ini bersifat humanistik. Kreativitas individu dengan 
segala sifat keunikan-nya masing-masing orang sulit sekali didekati dengan 
menggunakan paham positivistik. Demikian juga situasi di mana komunikasi 
berlangsung, juga sangat unik, artinya selalu berbeda dari situasi yang satu dengan 
situasi yang lain. masing-masing anggota komunikasi (semua komunikator) 
dipengaruhi oleh latar belakang dan variabelnya masing-masing, baik yang bersifat 
personal maupun yang bersifat situasional.24 
Teori ini bisa digunakan untuk menjelaskan kasus-kasus yang terjadi dalam 
kehidupan sehari-hari, baik di lingkungan keluarga, sekolah, pekerjaan, kelembagaan 
informasi, atau di mana pun peristiwa komunikasi itu berlangsung, terutama jika 
sudah dikontekskan dalam suasana pendidikan dan instruksional.  
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Selain itu, teori ini bisa juga digunakan untuk memberi arahan dan saran-saran 
tertentu oleh seseorang kepada orang lain dalam suasana keakraban, edukasi, 
personal, dan mungkin saja yang berifat pribadi dan rahasia. Para psikolog, guru BP 
(Bimbingan dan Penyuluhan), juga banyak menggunakan metode komunikasi 
antarpersonal dengan model pendekatan pragmatis interaktif. Juga peristiwa 
komunikasi antara suami dan istri, antara dua muda mudi yang sedang berpacaran, 
dan antara guru dan seorang muridnya yang dipanggil secara khusus karena telah 
melakukan suatu pelanggaran di sekolah.25 
B. Pembinaan Akhlak 
1. Pengertian pembinaan akhlak 
Dalam kamus besar Bahasa Indonesia, pembinaan adalah sebagai proses, 
perbuatan, atau cara pembinaan.26 Arti dapat ditelusuri dari kata dasar bina yang 
mendapat awalan pen-an dan akhiran -an sehingga menjadi proses, pembuatan, atau 
cara.  
Pembinaan Akhlak adalah proses perbuatan, tindakan, penanaman nilai-nilai 
perilaku budi pekerti, tingkah laku baik terhadap Allah swt, sesama manusia, diri 
sendiri dan alam sekitar yang dilakukan secara berdaya guna dan berhasil guna untuk 
memperoleh kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat.27 
Berdasarkan apa yang disebutkan di atas dapat disimpulkan bahwa pembinaan 
akhlak yaitu suatu proses kegiatan, perbuatan, atau juga bisa dikatakan cara yang 
dilakukan oleh seorang guru untuk menjadikan peserta didik atau siswa-nya lebih 
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baik akhlak, sikap, dan perilakunya. Baik dalam bersikap terhadap diri sendiri, orang 
lain, lingkungan sekolah ataupun masyarakat sekitarnya. 
Perhatian Islam dalam pembinaan akhlak hampir terdapat pada seluruh aspek 
ajaran Islam. Pendidikan akhlak yang ditempuh agama Islam adalah menggunakan 
cara atau sistem yang berintegrasi, yaitu sistem yang menggunakan berbagai sarana 
peribadatan dan lainnya secara berkelanjutan untuk diarahkan pada pembinaan 
akhlak, karena sesungguhnya dari jiwa pribadi yang baik akan lahir perbuatan yang 
baik pula yang kemudian dapat menghasilkan kebajikan dan kebahagiaan lahir dan 
batin pada seluruh kehidupan manusia. 
2. Akhlak 
Perkataan akhlak dalam bahasa indonesia berasal dari bahasa Arab akhlaq, 
bentuk jamak kata khuluq al-khulq, yang secara etimologis yang berarti budi pekerti, 
perangai, tingkah laku atau tabi’at. Dalam kepustakaan, akhlak diartikan juga sebagai 
sikap yang melahirkan perbuatan ( perilaku, tingkah laku ) mungkin baik, mungkin 
buruk, seperti telah disebut di atas. Menurut pengertian sehari-hari umumnya akhlak 
itu disamakan  dengan budi pekerti, kesusilaan dan sopan santun.28 
 Akhlak secara terminologi sebagaimana diungkapkan oleh Imam Al-Ghazali 
dalam Ihya Ulumuddin, bahwa “Akhlak ialah suatu sifat yang tertanam dalam jiwa 
yang dari padanya timbul perbuatan-perbuatan dengan mudah, dengan tidak 
memerlukan pertimbangan pikiran (terlebih dahulu)”29. Sedangkan menurut para 
cendikiawan mendefinisikan akhlak sebagai berikut. 
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 Menurut Ahmad Amin dalam Mustafa mendefinisikan bahwa yang disebut 
akhlak “adatul-iradah” atau kehendak yang dibiasakan. Selanjutnya ada pula yang 
mengatakan bahwa akhlak itu adalah hasil pembentukan dan pembinaan. Sedangkan 
menurut K.H. Farid Ma’ruf membuat kesimpulan tentang definisi akhlak ini sebagai 
berikut: “kehendak jiwa manusia yang menimbulkan perbuatan dengan mudah karena 
kebiasaan, tanpa memerlukan pertimbangan pemikiran terlebih dahulu”.30 
Dari beberapa pengertian tersebut dapat dipahami bahwa akhlak itu adalah 
suatu sifat yang tertanam dalam jiwa manusia, bilamana diperlukan akan muncul 
dengan sendirinya, tanpa memerlukan pertimbangan terlebih dahulu serta tidak 
memerlukan dorongan dari luar. Selain itu, istilah akhlak juga dikenal hampir mirip 
dengan etika dan moral. Ketiga istilah itu sama-sama menentukan nilai baik atau 
buruk sikap dan perbuatan yang dilakukan oleh manusia. 
Akhlak merupakan salah satu hal yang paling penting sebagai bekal 
kehidupan manusia, sebab walaupun seseorang memiliki kualitas intelektualitas yang 
baik, tetapi tidak diimbangi dengan akhlak yang mulia, maka yang muncul hanyalah 
permasalahan bagi orang tersebut, maupun bagi lingkungan di sekitarnya. Sumber 
ajaran akhlak adalah al-Qur’an dan hadis. Tingkah laku Nabi Muhammad saw. 
merupakan contoh atau suri teladan bagi semua umat manusia.31 
Berkaitan dengan penggunaan metode komunikasi yang digunakan oleh guru 
agama Islam yaitu suatu penyampaian materi pelajaran untuk mencapai tujuan yang 
ingin dicapai, dan untuk mencapai tujuan tersebut ada beberapa cara yang dapat 
ditetapkan dalam pembinaan akhlak disekolah yaitu dengan cara:32 
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a. Metode dialog 
 Metode dialog adalah metode menggunakan tanya jawab, apakah 
pembiacaraan itu antara dua orang atau lebih, dalam pembicaraan tersebut 
mempunyai tujuan dan topik pembicaraan tertentu. Metode dialog berusaha 
menghubungkan pemikiran seseorang dengan orang lain, serta mempunyai manfaat 
bagi pelaku dan pendengarnya.33 
Metode dialog atau Tanya jawab ialah penyampaian pelajaran dengan cara 
guru mengajukan pertanyaan dan murid menjawab. Atau suatu metode di dalam 
pendidikan dimana guru bertanya sedangkan murid menjawab tentang materi yang 
ingin diperoleh.34 
 Metode dialog/tanya jawab ini baik digunakan dalam pembelajaran karena 
beberapa keuntungan. Keuntungan tersebut adalah: 
1) Situasi kelas akan hidup karena anak-anak aktif berfikir dan 
menyampaikan buah pikirannya. 
2) Melatih anak agar berani mengungkapkan pendapatnya. 
3) Timbulnya perbedaan pendapat di antara anak didik akan menghangatkan 
proses diskusi. 
4) Mendorong murid lebih aktif dan bersungguh-sungguh, walau agak lambat, 
guru dapat mengontrol pemahaman atau pengertian murid pada masalah-
masalah yang dibicarakan. 
5) Pertanyaan dapat membangkitkan anak menilai kebenaran sesuatu. 
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6) Pertanyaan dapat menarik perhatian anak 
7) Pertanyaan dapat melatih anak untuk mengingat. 
8) Pertanyaan dapat memusatkan perhatian siswa. 
9) Mengembangkan keberanian dan keterampilan siswa dalam menjawab dan 
mengemukan pendapatnya.35  
b. Metode Kisah Qurani dan Nabawi 
 Dalam Al-Quran banyak ditemui kisah menceritakan kejadian masa lalu, 
kisah mempunyai daya tarik tersendiri yang tujuannnya mendidik akhlak, kisah-kisah 
para Nabi dan Rasul sebagai pelajaran berharga. Termasuk kisah umat yang ingkar 
kepada Allah beserta akibatnya, kisah tentang orang taat dan balasan yang 
diterimanya. 
Selain itu kisah dalam Al-Quran bertujuan mengkokohkan wahyu dan risalah 
para Nabi, kisah dalam Al-Quran memberi informasi terhadap agama yang dibawa 
para Nabi berasal dari Allah, kisah dalam Al-Quran mampu menghibur umat Islam 
yang sedang sedih atau tertimpa musibah. 
Cerita mempunyai kekuatan dan daya tarik tersendiri dalam menarik simpati 
anak, perasaannya aktif, hal ini memberi gambaran bahwa cerita disenangi orang, 
cerita dalam Al-Quran bukan hanya sekedar memberi hiburan, tetapi untuk direnungi, 
karena cerita dalam Al-Quran memberi pengajaran kepada manusia. Dapat dipahami 
bahwa cerita dapat melunakkan hati dan jiwa anak didik, cerita tidak hanya sekedar 
menghibur tetapi dapat juga menjadi nasehat, memberi pengaruh terhadap akhlak dan 
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perilaku anak, dan terakhir kisah atau cerita merupakan sarana ampuh dalam 
pendidikan, terutama dalam pembentukan akhlak anak.36 
Metode mendidik akhlak melalui kisah akan memberi kesempatan bagi anak 
untuk berfikir, merasakan, merenungi kisah tersebut, sehingga seolah ia ikut berperan 
dalam kisah tersebut. Adanya keterkaitan emosi anak terhadap kisah akan memberi 
peluang bagi anak untuk meniru tokoh-tokoh berakhlak baik, dan berusaha 
meninggalkan perilaku tokoh-tokoh berakhlak buruk. 
Cerita mengusung dua unsur negatif dan unsur positif, adanya dua unsur 
tersebut akan memberi warna dalam diri anak jika tidak ada filter dari para orang tua 
dan pendidik. Metode mendidik akhlak melalui cerita atau kisah berperan dalam 
pembentukan akhlak, moral dan akal anak. Maka cerita atau kisah dapat menjadi 
metode yang baik dalam rangka membentuk akhlak dan kepribadian anak. 
Membina akhlak anak dengan metode bercerita maka sebelumnya perlu 
terlebih dahulu memperhatikan fungsi bercerita itu untuk apa, akhlak yang menjadi 
sasaran pembinaan, klasifikasi usia anak untuk memilih sebuah cerita dengan 
memperhatikan jenis, panjang, tema, bahasa maka selanjutnya bercerita sebagai 
metode membina akhlak anak dimulai. 
c. Metode Teladan 
 Muhammad bin Muhammad al-Hamid mengatakan pendidik itu besar dimata 
anak didiknya, apa yang dilihat dari gurunya akan ditirunya, karena murid akan 
meniru dan meneladani apa yang dilihat dari gurunya.37 Keteladanan menjadi titik 
sentral dalam mendidik dan membina akhlak siswa, kalau guru berakhlak baik ada 
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kemungkinan siswa-nya juga berakhlak baik, karena murid meniru gurunya, 
sebaliknya jika guru berakhlak buruk ada kemungkinan anak didiknya juga berakhlak 
buruk. 
Keteladanan menjadi penting dalam pembinaan akhlak, keteladanan akan 
menjadi metode ampuh dalam membina akhlak siswa. Mengenai hebatnya 
keteladanan Allah mengutus Rasul untuk menjadi teladan yang paling baik, 
Muhammad adalah teladan tertinggi sebagai panutan dalam rangka pembinaan akhlak 
mulia, “Sesungguhnya Telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari 
kiamat dan dia banyak menyebut Allah.” 
Keteladanan Muhammad saw. yang sempurna menjadi acuan bagi pendidik 
sebagai teladan utama, dilain pihak pendidik hendaknya berusaha meneladani 
Muhammad saw. sebagai teladannya, sehingga diharapkan anak didik mempunyai 
figur yang dapat dijadikan panutan.  
d. Metode Pembiasaan 
 Pembiasaan dan kebiasaan mempunyai peranan penting alam kehidupan 
manusia. Islam mempergunakan kebiasaan itu sebagai tekhnik pendidikan, lalu 
merubah semua sifat-sifat baik menjadi kebiasaan, sehingga jiwa dapat menunaikan 
kebiasaan tanpa terlalu payah, tanpa kehilangan banyak tenangan dan tanpa 
menemukan banyak kesulitan. Imam Ghazali mengatakan anak adalah amanah bagi 
kedua orang tuanya. Hatinya yang suci adalah permata yang sangat mahal harganya. 







celaka dan binasa. Sedangkan memeliharanya adalah dengan upaya pembinaan dan 
mengajari akhlak yang baik.38 
e. Nasehat 
 Adapun metode Al-Qur’an dalam menyajikan nasehat dan pengajaran memiliki 
ciri tersendiri, yakni: 
1) Seruan yang menyenangkan, seraya dibarengi dengan kelembutan atau upaya 
penolakan 
2) Metode cerita disertai perumpamaan yang mengandung pelajaran.39  
f. Perhatian 
 Islam dengan keuniversalan prinsip dan peraturannya yang abadi, memerintah 
para orang tua dan pendidik untuk memperhatikan dan senantiasa mengikuti serta 
mengawasi anak-anaknya dalam segala segi kehidupan dan pendidikan yang 
universal. Setiap anak membutuhkan perhatian dari orang disekitarnya tanpa 
terkecuali orang tua. Hal ini terbukti karena anak akan mencari cara agar dia 
mendapatkan perhatian tersebut. 
 Maksud metode perhatian ini tidak lain adalah mencurahkan, memperhatikan 
dan senantiasa mengikuti perkembangan anak dalam pembinaan akidah dan moral, 
persiapan spiritual dan sosial, di samping salalu bertanya tentang situasi pendidikan 
jasmani daya hasil ilmiahnya. 
 Banyak hal yang dapat dilakukan dengan adanya metode perhatian yang 
diberikan orang tua atau pendidik, diantaranya: 
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1) Dalam keadaan anak makan bersama keluarga akan tertanam rasa bersatu antara 
keluarga dan rasa hormat kepada orang yang lebih dewasa. Rasa diperhatikan 
dan memiliki satu sama lainnya. 
2) Membuat anak lebih disiplin, karena orang tua akan lebih memperhatikan 
pengaturan waktu belajar dan bermain bagi sang anak.40 
g. Hukuman 
 Adapun metode yang dipakai Islam dalam memberikan hukuman kepada anak 
dengan cara lemah lembut dan kasih sayang untuk dasar pembenahan anak, menjaga 
tabiat anak yang salah dalam menggunakan hukuman, dan dalam upaya pembenahan, 
hendaknya dilakukan secara bertahap dari yang paling ringan hingga yang paling 
keras. 
 Sebab-sebab yang mendorong diperbolehkannya pemberian hukuman atau 
sanksi antara lain: 
1) Bila metode motivasi dan dorongan sudah diupayakan, tetapi tidak berhasil 
2) Bila metode pemuasan dan pemberian nasehat sudah dilakukan tapi titak 
berhasil 
3) Bila metode penolakan sudah dijalankan, tapi tidak juga membuakan berhasil 
4) Bila metode ancaman telah diterapkan, tapi tidak berhasil 
5) Benar-benar diperkirakan ada dampak positif dibalik sanksi yang diberikan. 
 Berdasarkan apa yang disebutkan di atas dapat disimpulkan bahwa pembinaan 
akhlak ialah sebuah proses, kegiatan, perbuatan, atau juga bisa dikatakan cara yang 
dilakukan oleh seorang pendidik untuk menjadikan peserta didiknya lebih baik 
                                                           







akhlaknya. Baik dalam bersikap terhadap diri sendiri, orang lain, lingkungan sekolah 
ataupun masyarakat sekitarnya. 
C. Faktor-faktor yang Menghambat  Komunikasi Pendidikan  
Hambatan komunikatif dalam komunikasi pendidikan yang dimaksud adalah 
penghalang atau hal-hal yang dapat memengaruhi kelancaran kegiatan pendidikan di 
sekolah, dengan titik berat pada faktor komunikasi yang direncanakan , atau segi-segi 
komunikasi yang menghambat kegiatan atau bahkan proses pendidikan/instruksional. 
Tujuan-tujun pendidikan tidak tercapai karena ada hambatan yang menghalanginya. 
Hambatan-hambatan tersebut bisa datang datang dari berbagai pihak, baik dari 
komunikan, saluran, audiens, atau sasaran pada umumnya. Bisa dipahami bahwa 
semua komponen komunikasi bisa berpeluang memengaruhi keberhasilan 
instruksional, terutama apabila salah satu atau beberapa syarat yang seyogianya tidak 
terpenuhi, tidak ada atau tidak lengkap.41 
1. Hambatan Teknis/mekanis 
Hambatan teknis yaitu gangguan yang timbul pada alat penyampai (medium) 
komunikasi. Hambatan ini dapat dijumpai pada media yang dipergunakan dalam 
melancarkan komunikasi. 
2. Hambatan Psikologis 
Yaitu gangguan atau hambatan yang meliputi semua jenis gangguan yang 
bersumber dari faktor kejiwaan. Dalam proses komunikasi, aktivitas manusia ketika 
berkomunikasi didasarkan pada proses berfikir sehinggga berfikir merupakan dasar 
dari tindakan komunikasi. 
 
                                                           







3. Hambatan Sosiologis 
Hambatan sosiologis dipengaruhi oleh dua jenis pergaulan yang dinamakan 
gemeinschaft dan gesellschaft. Gemeinschaft adalah pergaulan hidup yang bersifat 
pribadi, statis, dan tidak rasional, seperti dalam kehidupan rumah tangga. Sedangkan 
gesellschaft adalah pergaulan hidup yang bersifat tidak pribadi, dinamis, dan rasional, 
seperti pergaulan dalam masyarakat, dikantor, organisasi, disekolah, dan lain-lain. 
Fondasi dasar kehidupan etika dan moralitas manusia akan dibangun dalam lingkup 
gemeinsschaft, kemudian akan dipengaruhi oleh faktor lingkungan dalam kehidupan 
sosial bermasyarakat. 
4. Hambatan Antropologis 
Pada hambatan antropologis terjadi karena adanya hambatan kultur dan 
perbedaan latar belakang budaya, kebiasaan, adat istiadat, yang berpengaruh terhadap 
keefektifan komunikasi. 
5. Hambatan Semantik 
Yaitu hambatan yang muncul dalam bentuk kata-kata yang dapat menganggu 
perhatian pengirim dan penerima terhadap pesan, misalnya perbedaan bahasa atau 
konsep terhadap pesan. 
6. Hambatan Ekologis 
Hambatan ini dapat terjadi disebabkan oleh gangguan pada kondisi 
lingkungan yang ada pada saat terjadi proses komunikasi. Misalnya, bisingnya suara, 
tempat yang dekat dengan lalu lintas ramai, petir dan sebagainya.42 
 
 
                                                           







D. Tinjauan Islam Tentang  Komunikasi Pendidikan 
Dalam pandangan Islam pembinaan akhlak itu sangatlah penting dan 
diutamakan. Pembahasan tentang akhlak bersumber dari al-Qur’an, dan selain itu 
sumber akhlak lain-nya yaitu dari sunnah nabi Muhammad saw. Dalam hal 
pembinaan akhlak itu sendiri perlulah adanya cara, metode, dan perencanaan dalam 
menyampaikan pembelajaran maupun informasi tentang akhlak, agar tujuan yang 
hendak kita capai itu terpenuhi dan tepat sasaran. Oleh karena itu sangat perlulah 
yang namanya suatu perinsip dan metode dalam berkomunikasi kepada orang lain 
agar tujuan yang hendak di capai dapat sesuai dengan yang diinginkan, Allah swt 
berfirman dalam QS. An-Nisa/ 4:63. 
y7 Í×¯≈ s9 'ρ é& š É‹ ©9 $# ãΝn=÷è tƒ ª! $# $ tΒ ’ Îû óΟ ÎηÎ/θ è=è% óÚ Ìôãr' sù öΝåκ÷]tã öΝßγ ôà Ïãuρ ≅ è%uρ öΝçλ°; 
þ_ Îû öΝÎηÅ¡à?Ρ r& Kω öθ s% $ ZóŠ Î=t/ ∩∉⊂  
Terjemahnya 
Mereka itu adalah orang-orang yang Allah mengetahui apa yang di dalam hati 
mereka. karena itu berpalinglah kamu dari mereka, dan berilah mereka 
pelajaran, dan Katakanlah kepada mereka Perkataan yang berbekas pada jiwa 
mereka.43 
Dari ayat diatas menjelaskan bahwa kita dianjurkan oleh Allah swt untuk 
berbicara atau berkomunikasi dengan orang lain, dengan memberikan informasi dan 
pelajaran-pelajaran kepada sesama manusia. Ini merupakan suatu prinsip dan etika 
komunikasi dalam Al-Qur’an, dengan memberikan pesan dan perkataan yang dapat 
                                                           








membekas dalam hati serta pikiran kepada orang lain, agar dapat merubah sikap dan 
perilakunya. 
Kata balighan terdiri huruf-huruf ba, lam dan ghain. Pakar-pakar bahasa 
menyatakan bahwa semua kata yang yang terdiri dari huruf-huruf tersebut 
mengandung arti sampainya sesuatu ke sesuatu yang lain. Ia juga bermakna “cukup”, 
karena kecukupan mengandung arti sampainya sesuatu kepada batas yang 
dibutuhkan. Seorang yang pandai menyusun kata sehingga mampu menyampaikan 
pesanya dengan baik lagi cukup dinamai baligh.Kata “baligh” dalam bahasa arab 
artinya sampai, mengenai sasaran atau mencapai tujuan. Apabila dikaitkan dengan 
qaul (ucapan atau komunikasi), “baligh” berarti fasih, jelas maknanya, terang, tepat 
menggunakan apa yang dikehendaki. Oleh karena itu prinsip qaulan baligha dapat 
dikatakan sebagai prinsip komunikasi yang efektif.44  
Ayat di atas mengibaratkan hati mereka sebagai wadah ucapan, sebagai mana 
dipahami dari kata fi anfusihim. Wadah tersebut harus diperhatikan, sehingga apa 
yang dimasukkan kedalamnya sesuai, bukan saja dalam kuantitasnya, tetapi juga 
dengan sifat wadah itu. Ada jiwa yang harus diasah dengan ucapan-ucapan halus, dan 
ada juga yang harus dihentakkan dengan kalimat-kalimat keras atau ancaman yang 
menakutkan. Walhasil, di samping ucapan yang disampaikan, cara penyampaian dan 
waktunya pun harus diperhatikan. Ada juga ulama yang memahami kata anfusihim 
dalam arti menyangkut diri mereka, yakni sampaikan kepada mereka menyangkut apa 
yang mereka rahasiakan, sehingga mereka mengetahui bahwa hakikat keadaan 
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mereka telah disampaikan kepadamu, wahai Muhammad. Dengan demikian, 
diharapkan mereka malu dan takut sehingga menginsafi kesalahanya.45 
Dari beberapa penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa kata qaulan 
balighan artinya menggunakan kata-kata yang efektif dalam berkomunikasi kepada 
seseorang, tepat sasaran, komunikatif, mudah dimengerti, langsung ke pokok 
masalah, dan tidak berbelit-belit sehingga komunikasi dapat terjadi secara tepat dan 
efektif.   
                                                           








A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, tentang permasalahan 
objek yang ada dilapangan terkait bentuk komunikasi pendidikan yang diterapkan 
guru pendidikan agama Islam dalam proses membina akhlak siswa di Sekolah Dasar 
Negeri Pao-Pao, Kecamatan Somba Opu, Kabupaten Gowa.  
Penelitian kualitatif yaitu penelitian yang datanya dinyatakan dalam bentuk 
variabel dan dianalisis tanpa menggunakan teknik statistik.1  
2. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini bertempat di Sekolah Dasar (SD) Negeri Pao-Pao, 
Kecamatan Somba Opu, Kabupaten Gowa, Jalan Abdul Muthalib Daeng Narang, 
Sulawesi Selatan. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan komunikasi, maksudnya 
adalah sebuah sudut pandang yang melihat sebuah bentuk penerapan komunikasi 
pendidikan guru Agama Islam dalam pembinaan akhlak siswa yang dilakukan di 
dalam kelas maupun di luar kelas. Mengutip pandangan Burhan Bungin bahwa 
pendekatan ilmu komunikasi adalah pendekatan yang mempelajari hubungan 
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interaksi komunikasi dalam kehidupan bermasyarakat yang bisa berlangsung baik 
melalui komunikasi verbal maupun non verbal.2 
C. Sumber Data 
Penulis menggunakan metode kualitatif dalam mencari data, yaitu penelitian 
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata atau lisan dari orang-orang dan 
perilaku yang dapat diamati3. Dalam hal ini data yang dibutuhkan dalam penelitian di 
peroleh dari dua sumber, yaitu: 
1. Sumber Data Primer 
Data primer adalah data yang bersumber dan didapatkan secara langsung dari 
lokasi penelitian atau objek yang diteliti berdasarkan data yang diperoleh dari 
informan. Secara teknis informan adalah orang yang dapat memberikan penjelasan 
yang lebih jelas. Dalam penelitian ini yang menjadi informan adalah kepala sekolah, 
dua orang guru pendidikan agama Islam di SD Negeri Pao-Pao, Kecamatan Somba 
Opu, Kabupaten Gowa dan juga empat orang siswa guna sebagai cross check 
(pemeriksaan kembali). 
2. Sumber Data Sekunder 
Data sekunder merupakan jenis data yang mendukung data primer dan dapat 
diperoleh di luar objek penelitian. Data sekunder yang dimaksud dalam penelitian ini 
adalah data tertulis hasil kajian pustaka yang bertujuan untuk mendapatkan teori yang 
relevan, baik yang bersumber dari karya tulis ilmiah, buku, jurnal ilmiah, dan bahan 
dokumentasi serta data tertulis lainya yang relevan dengan objek penelitian. 
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D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data merupakan sesuatu yang sangat penting dalam 
penelitian, karena tujuan utama dalam penelitian ini adalah untuk mendapatkan data. 
Oleh karena itu berikut teknik pengumpulan data dalam penelitian ini: 
a. Metode observasi (pengamatan) yaitu cara mengumpulkan data dengan melihat 
langsung ke lapangan terhadap obyek yang diteliti.4 Pada penelitian ini penulis 
meninjau dan mengamati komunikasi pendidikan antara guru agama Islam dan 
siswa dalam pembinaan akhlak. Fokus observasinya adalah kegiatan belajar 
mengajar dan pada pelaksanaan kegiataan ekstrakurikuler yang dilakukan dan 
bagaimana interaksi yang terjalin antara keduanya. 
b. Metode wawancara (interview) yaitu merupakan metode pengumpulan data untuk 
mendapatkan keterangan lisan melalui tanya jawab dan berhadapan langsung 
kepada orang yang dapat memberikan keterangan. Adapun cara penentuan 
informan dalam penelitian ini yaitu dengan memakai purpose sampling (peneliti 
menentukan sendiri sampel yang diambil karena ada pertimbangan tertentu 
maksudnya, pengambilan sampel secara bertujuan, atau maksud tertentu dan 
berdasarkan karakteristiknya). Wawancara dilakukan secara mendalam dengan 
informan yang dianggap dapat memberikan informasi dan keterangan sesuai yang 
di butuhkan. Informan dalam penelitian ini yaitu kepala sekolah, 2 orang guru 
agama Islam di SD Negeri Pao-Pao Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa 
maupun beberapa siswanya. 
c. Dokumentasi adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumentasi bisa 
berbentuk tulisan, gambaran, atau karya-karya monumental dari seseorang. 
                                                           





Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan, 
cerita biografi dan peraturan kebijakan, sedangkan yang dokumen berbentuk 
gambar misalnya foto, gambar hidup, sketsa, dan lain-lain.5 Dalam penelitian ini 
proses pengumpulan data melalui metode dokumentasi yaitu berdasarkan catatan 
dalam bentuk tulisan, gambar, buku, file dokumentasi ataupun beberapa arsip yang 
terdapat pada SD Negeri Pao-Pao Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa, 
ataupun berkas lain yang memiliki keterkaitan dengan pembahasan pada penelitian 
ini. 
Berdasarkan beberapa teknik diatas peneliti dapat mengumpulkan data-data 
yang dibutuhkan dan terdapat ditempat atau lokasi penelitian. 
E. Instrumen Penelitian 
Salah satu faktor penunjang keberhasilan dalam sebuah penelitian adalah 
instrumen atau alat yang digunakan dalam pengumpulan data, yakni mengumpulkan 
data agar kegiatan menjadi lebih sistematis dan mudah untuk mencari data yang 
akurat. Untuk pengumpulkannya dibutuhkan beberapa alat untuk mendapatkan data 
yang dibutuhkan dalam sebuah penelitian. Instrumen yang digunakan adalah peneliti 
sendiri karena didukung oleh adanya potensi manusia yang memiliki sifat dan 
kemampuan untuk mengamati, menilai, memutuskan dan mengumpulkan hasil 
penelitian secara objektif. Alat yang juga digunakan yaitu pedoman wawancara dan 
pedoman observasi, telaah kepustakaan seperti buku, foto, dokumen serta alat 
penunjang seperti kamera, perekam suara, dan buku catatan.  
 
 
                                                           





F. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan salah satu langkah penting dalam rangka 
memperoleh temuan-temuan hasil penelitian.6 Teknik analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah teknik deskriptif dengan membuat gambaran yang 
dilakukan dengan cara reduksi data, paparan/sajian data dan penarikan kesimpulan. 
1. Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan, pengobservasian, dan transformasi data mentah/ data kasar 
yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi data dilakukan 
dengan membuat ringkasan, mengembangkan sistem pengkodean, menelusuri 
tema, membuat gugus-gugus dan menuliskan memo. 
2. Penyajian data adalah proses penyusunan informasi yang kompleks dalam 
bentuk sistematis, sehingga menjadi bentuk sederhana serta dapat dipahami 
maknanya. 
3. Penarikan kesimpulan adalah langkah terakhir yang dilakukan peneliti dalam 
menganalisis data secara terus menerus baik pada saat pengumpulan data dan 
atau setelah pengumpulan data. Dalam penelitian kualitatif penarikan 
kesimpulan tersebut dengan cara induktif, yang mana peneliti berangkat dari 
kasus-kasus yang bersifat khusus berdasarkan pengalaman nyata kemudian 
dirumuskan menjadi model, konsep, teori yang bersifat umum. Dengan kata 
lain penarikan kesimpulan secara induktif adalah proses penelitian yang diawali 
dengan mengumpulkan data dan kemudian mengembangkan suatu teori data 
data-data tersebut.7 
                                                           
6 Mohammad Ali, strategi penelitian pendidikan (Bandung : Angkasa, 1993), h. 171. 
7 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet. 27; Bandung: PT. Remaja 




KOMUNIKASI PENDIDIKAN GURU AGAMA ISLAM DALAM 
PEMBINAAN AKHLAK SISWA DI SEKOLAH DASAR                        
NEGERI PAO-PAO KECAMATAN SOMBA OPU                                   
KABUPATEN GOWA 
A. Gambaran Umum Tentang Sekolah Dasar Negeri Pao-Pao Kecamatan Somba 
Opu Kabupaten Gowa 
 
1. Sejarah Singkat SD Negeri Pao-pao Kecamatan Somba Opu Kabupaten 
Gowa 
Penelitian ini dilakukan di Sekolah Dasar Negeri Pao-pao Kecamatan Somba 
Opu Kabupaten Gowa. Sekolah ini berdiri sejak tahun 1952. Memiliki jumlah 
pendidik   yaitu 19 orang, yakni 3 orang guru laki-laki dan 15 guru perempuan serta 
ditambah seorang Kepala Sekolah yang telah membina banyak peserta didik. 
SD Negeri Pao-pao Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa adalah sala satu 
dari banyaknya sekolah dasar yang berada di kabupaten Gowa, dibangun oleh 
pemerintah daerah setempat untuk memenuhi kebutuhan masyarakat akan 
pendidikan, disebabkan meningkatnya minat anak-anak yang ingin bersekolah, dan di 
dukung oleh masyarakat sekitar dengan tujuan membina anak-anak yang ingin 
bersekolah di sekolah tersebut.  
Sekolah ini telah berdiri cukup lama dan telah memiliki banyak perubahan 
positif dalam berbagai aspek dari tahun ke tahun, juga telah banyak prestasi yang 
telah diraih, selain itu telah mencetak banyak alumni yang melanjutkan pendidikan 
kejenjang selanjutnya di berbagai daerah. 
SD Negeri Pao-pao Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa terletak di Jl. 
Abdul Muthalib Dg. Narang No.37 Pao-Pao. Sekolah ini dibangun di atas lahan seluas 
1.129 m2 dengan jumlah bangunan sampai saat ini 2 gedung bangunan. Dalam 







A dan B, pembagian ini dilakukan karena jumlah siswa yang banyak dan jumlah 
ruangan kelas yang sedikit dan tidak memadai. Proses belajar mengajar di sekolah ini 
dilaksankan pada 2 waktu yaitu ada yang masuk pagi dan ada yang masuk siang. 
2. Identitas Sekolah Dasar 
 
a. Nomor Statistik Sekolah : 1 0 1 1 9 0 3 0 4 0 2 3 
b. Nomor Pokok Sekolah Nasional : 4 0 3 1 3 8 1 5 
c. Nama Sekolah : SD Negeri Pao-Pao 
d. Alamat Sekolah  
1) Jalan :  Jl. Abdul Muthalib Dg. Narang No.37 Pao-Pao 
2) Kelurahan : Paccinongan 
3) Kode Pos : 92113 
4) Telepon : (0411)  
e. Status Sekolah : Negeri 
f. Waktu Penyelengaraan : Pagi dan Siang 
g. Status Tanah : Hak milik 
h. Akreditasi : Tahun Nilai 
    - Jenjang   :  2009   C 
            2013    B 
      2018    - 
 
3. Visi dan Misi SD Negeri Pao-pao Kecamatan Somba Opu Kabupaten 
Gowa 
SD Negeri Pao-pao Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa memiliki visi 
sebagai beriku: 
”Terwujudnya sekolah yang unggul, berprestasi, berkarakter bangsa, 
berwawasan lingkungan, berdasarkan IPTEK  dan IMTEK”. 
Untuk terwujudnya visi tersebut, SD Negeri Pao-pao Kecamatan Somba Opu 
Kabupaten Gowa menetapkan misi sebagai berikut: 
a. Melaksanakan pembinaan keagamaan secara berkesinambungan. 
b. Menerapkan manajemen berbasis sekolah yang berpartisipatif, akuntabel dan 
transparan. 
c. Mengembangkan dan melaksanakan berbagai inovasi pembelajaran yang 
bermakna. 
d. Menciptkan lingkungan sekolah yang kondusif, bersih, sehat dan hijau menuju 
sekolah adiwiyata. 
e. Menggalang peran serta masyarakat lebih luas melalui gerakan sabtu bersih. 








g. Menerapkan pemahaman tentang pemilahan sampah membudayakan ”LISA” 
(Lihat Sampah Ambil). 
h. Melaksanakan pembinaan kegiatan ekstrakurikuler kegiatan secara berkelanjutan 
i. Mewujudkan sekolah ramah terhadap semua anak dan pembelajaran. 
4. Tujuan SD Negeri Pao-pao Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa 
a. Agar siswa dapat memiliki dasar-dasar ketaqwaan kepada Allah SWT 
b. Agar siswa dapat memliki Akhlakul Karimah 
c. Membantu dan mendorong siswa dalam menumbuhkan semangat keunggulan 
dalam bidang teknologi dan informasi agar mampu bersaing secara sehat dalam 
memasuki era globalisasi. 
d. Memiliki dasar-dasar pengetahuan, kemampuan dan keterampilan untuk 
melanjutkan pendidikan kejenjang yang lebih tinggi 
e. Kreatif, terampil dan bekerja untuk dapat mengembangkan dirinya secara terus-
menerus.1 
5. Sarana dan Prasarana 
a. Jumlah Siswa 
Tabel 4.1: Jumlah Siswa SD Negeri Pao-pao Kec. Somba Opu Kab. Gowa 
Kelas 
Jumlah Siswa 
2015 / 2016 2016 / 2017 2017/2018 
I 69  Siswa 61 Siswa 71 siswa 
II 83  Siswa 70 Siswa 61 siswa 
III 81  Siswa 82 Siswa 70 siswa 
IV 90  Siswa 77 Siswa 82 siswa 
V              86  Siswa 85 Siswa 77 siswa 
VI              97  Siswa 86 Siswa 84 siswa 
Jumlah           506  Siswa             461 Siswa 445 Siswa 
 
Sumber: Dokumen Profil Sekolah SD Negeri Pao-pao Kecamatan Somba Opu 
Kabupaten Gowa, 2018 
                                                           








b. Buku dan alat pendidikan menurut mata pelajaran 
Tabel 4.2: Buku dan Alat Pendidikan Menurut Mata Pelajaran 
No Mata Pelajaran 
Buku 
Peg, Guru Teks Siswa Penunjang Peraga Media 
1 PKn - 84 EXP - - - 
2 Bhs.Indonesia - 138 EXP - - - 
3 Matematika - 179 EXP - - - 
4 I P A - 154 EXP - - - 
5 I P S - 84 EXP - - - 
6 Pend.Agama - 68 EXP - - - 
7 Penjaskes - - - - - 
8 K T K - - - - - 
9 M u l o k - 312EXP - - - 
Jumlah - 1.019 EXP  - - - 
 
Sumber: Dokumen Profil Sekolah SD Negeri Pao-pao Kecamatan Somba Opu 
Kabupaten Gowa, 2018 
 
c. Perlengkapan Sekolah 
Tabel 4.3: Perlengkapan Sekolah 
Mesin 




Siswa Laptop Ketik Hitung Proyektor/LCD 







d. Ruangan dan alat menurut jenis, status kepemilikan, kondisi dan luas 
Tabel 4.4: Ruangan dan alat menurut jenis, status kepemilikan dan luas 
No Jenis Ruang/Alat Jumlah 










1 Gedung 2 2 - - - - - 
2 Bilik/Ruang Kelas 6 6 - - - - - 
3 Kantor Kepala Sekolah 1 1 - - - - - 
4 U K S 1 1 - - - - - 
5 Perpustakaan - - - - - - - 
6 Rujab Kasek - - - - - - - 
7 Rujab Guru 3 - - 3 - - - 
8 Rujab Bujang 1 - - 1 - - - 
9 Meja Murid 120 105 15 - - - - 
10 Kursi Murid 120 100 20 - - - - 
11 Meja Perpustakaan - - - - - - - 
12 Kursi Perpustakaan - - - - - - - 
13 Meja/Kursi Guru 6 4 2 - - - - 
14 Lemari Kelas 6 3 3 - - - - 
15 Lemari Perpustakaan - - - - - - - 








Lain – Lain : 
1. Lemari IPA SEQIP 
2. Lemari Buku 






























Sumber: Dokumen Profil Sekolah SD Negeri Pao-pao Kecamatan Somba Opu 
Kabupaten Gowa, 2018 
6. Tata Tertib 
a. Tata Tertib Siswa 
1) Datang di sekolah 15 menit sebelum jam pelajaran dimulai 
2) Mengikuti/melaksanakan senam kesegaran bersama-sama 
3) Setiap akan masuk kelas untukmemulai pelajaran, maupun keluar kelas setelah 
pelajaran usai wajib dan harus tertib 
4) Berdoa sebelum pelajaran dimulai dan sesudah pelajaran selesai 
5) Selama pelajaran berlangsung wajib mengiku dengan tertib 
6) Setiap hari senin dan hari besar nasional wajib mengikuti upacara 
7) Selama istirahat wajib dan harus keluar kelas dengan tertib, bermain di halaman 
sekolah, dan dilarang bermain di kelas dan diluar pekaramgan sekolah 
8) Apabila tidak masuk sekolah, harus minta izin atau memberi tahu kepada 
Bapak/Ibu guru di kelas 
9) Siswa yang meninggalkan kelas selama pelajaran berlangsung harus minta izin 







10) Wajib turut serta menjaga dan memelihara kebersihan/keindahan gedung 
kelas, halaman sekolah, WC, sumur, dilarang mencoret-coret pada dinding, 
tembok, dan pagar sekolah 
11) Harus selalu bersikap sopan, patuh, dan jujur 
12) Wajib mengikuti kegiatan yang diadakan sekolah 
13) Wajib menjaga nama baik sekolah denga tulus ikhlas, yang diwujudkan 
dengan sikap, perbuatan, dan tutur kata dimana berada 
14) Pakaian sekolah setiap Senin dan Selasa seragam sekolah lengkap, setiap 
Rabu dan Kamis seragam identitas sekolah, hari Jum’at dan Sabtu seragam 
pramuka 
15)  Hal-hal yang belum diatur/tertuang dalam tata tertib ini, akan diatur 
kemudian sepanjang tidak menyimpang dari ketentuan. 
7. Kegiatan Pengembangan Diri dan Ekstrakurikuler yang dilaksanakan 
Disekolah ini menerapkan berbagai pengembangan dan penambahan skill 
pada siswa melalui berbagai kegiatan yang berkaitan dengan bela diri yang dipadukan 
bersama aktivitas kesenian dan olahraga, yang juga dapat menjadi penunjang 
tambahan bagi masa depan siswa. Beberapa kegiatanya itu sebagai berikut: 
a. Pencak Silat 
b. Menari 
c. Paduan suara 
d. Pramuka 








8. Struktur Organisasi SD Negeri Pao-pao Kec. Somba Opu Kab. Gowa 
 




















B. Komunikasi Pendidikan Yang Diterapkan Guru Agama Islam Dalam 
Pembinaan Akhlak Siswa di SD Negeri Pao-Pao Kecamatan Somba Opu 
Kabupaten Gowa 
Sebagai komunikator dalam komunikasi pendidikan,  guru pada dasarnya 
menyampaikan materi pelajaran di dalam kelas dan berinteraksi dengan siswa. Tentu  
diperlukan kemampuan berkomunikasi yang lebih baik, proses komunikasi tersebut 
tentunya disesuaikan dengan kemampuan memahami siswa. Sehingga dengan begitu, 
informasi/materi pelajaran dan intruksi yang disampaikan dapat diterima dan 
dipahami dengan baik oleh peserta didik. Komunikasi pendidikan atau instruksional, 
pada dasarnya dalam prosesnya terjadi kegiatan belajar mengajar yang dilakukan oleh 
pendidik dan peserta didik. Dalam setiap kegiatan proses belajar mengajar sudah pasti 
terdapat proses komunikasi yang terjadi, bisa melalui komunikasi verbal, komunikasi 
non verbal, komunikasi antarpribadi maupun komunikasi kelompok. Jadi peranan 
komunikasi sangat penting dalam dunia pendidikan, yaitu sebagai media interaksi 
yang dilakukan oleh guru untuk menyampaikan materi pelajaran kepada siswa, 
dengan tujuan agar materi pelajaran dapat dimengerti dan dipahami dengan baik. 
1. Bentuk dan Tingkatan Komunikasi Pendidikan yang Diterapkan 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang penulis lakukan di SD 
Negeri Pao-pao Kecamatan Somba Opu kabupaten Gowa, bisa dikemukakan data 
pada pelaksanaan kegiatan proses pembinaan akhlak yang dilakukan oleh guru 
pendidikan agama Islam ketika memberikan pembelajaran kepada siswa, bahwa 
komunikasi yang digunakan yaitu sebagai berikut: 
a. Komunikasi Verbal 
Komunikasi verbal atau bentuk komunikasi yang dilakukan baik lisan maupun 
tulisan adalah proses komunikasi yang menggunakan simbol atau pesan verbal, 







mengungkapkan gagasan, hal itu karena komunikasi dengan lisan dan tulisan lebih  
mudah untuk dimengerti dan dipahami oleh orang lain. Maka dari itu guru agama 
Islam di SD Negeri Pao-pao Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa 
mengkomunikasikan materi pelajaran, dan pesan-pesan keagamaan secara verbal atau 
dengan lisan maupun tulisan sesuai dengan program pembelajaran dan kompetensi 
dasar yang telah ditetapkan.  
Seperti dalam proses belajar mengajar, menyampaikan materi pelajaran 
kepada siswa dengan cara menceritakan kisah-kisah nabi dan sejarah Islam, 
memperkenalkan dan mengajarkan membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar, do’a-
do’a harian, hafalan surah-surah pendek, pelajaran mengenai akidah, fiqhi, dan 
akhlak. Kesemuanya itu disampaiakan guru agama Islam menggunakan metode 
bercerita. 
Menurut Nuraeni, sebagai guru pendidikan agama Islam  di SD Negeri Pao-
pao Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa tentang komunikasi verbal yang 
diterapkan, menyatakan bahwa: 
Proses belajar mengajar yang sering dilakukan yaitu secara lisan, berbicara, 
berkomunikasi, demonstrasi di dalam kelas baik itu dalam memberikan materi 
pembelajaran maupun memberikan arahan dan perintah kepada siswa untuk 
mengerjakan tugas2 
Sesuai dengan pernyataan informan di atas, dalam penyampaian pesan atau 
materi pelajaran, guru pendidikan agama Islam menggunakan bahasa yang tegas dan 
jelas dalam menjelaskan sehingga mudah dipahami dan dimengerti oleh peserta didik. 
Pesan-pesan keagamaan yang disampaikan mendapat respon positif  oleh siswa, 
diikuti dan diamalkan dalam kehidupannya sehari-hari. Dengan demikian proses 
                                                           
2 Nuraeni, Guru Mata Pelajaran PAI SD Negeri Pao-pao Kecamatan Somba Opu Kabupaten 







komunikasi verbal memiliki peranan penting dalam meyampaikan informasi 
keagamaan kepada siswa. 
Kelebihan dari komunikasi verbal ini siswa lebih mudah mengerti dan 
memahami pesan yang disampaikan dan siswa memiliki kelemahan cepat lupa 
terhadap isi pesan yang disampaikan. Adapun kegiatan yang sering ditemukan  
mengenai bentuk komunikasi semacam ini, misalnya pada saat guru sedang 
menerangkan materi pelajaran hafalan surah-surah pendek serta artinya, membaca Al-
Qur’an, dan do’a-do’a harian. Juga terlihat dari bagaimana guru agama Islam 
menyikapi tingkah laku atau sikap siswa-nya ketika disuruh untuk mengerjakan tugas 
yang  diberikan, dan jika tidak mengerjakan tugas yang diperintahkan maka guru 
tersebut melakukan pendekatan atau memanggil ke depan kelas untuk berbicara dan 
menasehatinya secara lembut. 
Komunikasi verbal yang digunakan oleh guru agama Islam di SD Negeri Pao-
pao Kecamatan Somba Opu kabupaten Gowa dalam mengajar, menyampaikan pesan-
pesan keagamaan melalui tulisan. Siswa diajar menulis huruf Arab dan menuliskan 
arti dari ayat-ayat Al-Qur’an, hal ini dilaksanakan agar siswa lebih mampu mengingat  
pelajaran yang disampaikan oleh komunikator dalam hal ini adalah guru pendidikan 
agama Islam. 
b. Komunikasi Nonverbal 
Komunikasi nonverbal yaitu suatu proses komunikasi yang menggunakan 
gerakan-gerakan tubuh, ekspresi wajah, dan isyarat yang tidak menggunakan pesan 
dengan lisan dan tulisan. Adapun pengertian komunikasi non verbal adalah 
komunikasi yang isi pesannya disampaikan dalam bentuk non verbal, tanpa bahasa 







Manusia dalam berkomunikasi di kehidupan sehari-hari memang jauh lebih 
banyak menggunakan komunikasi verbal dari pada komunikasi nonverbal untuk 
berinteraksi kepada orang lain. Akan tetapi dalam setiap proses komunikasi hampir 
secara tidak sengaja komunikasi non verbal selalu muncul.  
Dari hasil wawancara yang penulis lakukan dengan kedua guru pendidikan 
agama Islam SD Negeri Pao-pao Kecamatan Somba Opu kabupaten Gowa, tentang 
bentuk komunikasi yang digunakan dalam proses pembelajaran yaitu komunikasi 
verbal dan nonverbal yang dikombinasikan. Komunikasi nonverbal terkadang 
dimunculkan pada saat situasi dan kondisi tertentu. 
Sebagaimana yang disampaikan oleh Rohani guru pendidikan agama Islam di 
SD Negeri Pao-pao Kecamatan Somba Opu kabupaten Gowa bahwa 
komunikasi verbal dan komunikasi nonverbal itu keduanya dipakai. Yang 
lebih dikhususkan yaitu komunikasi verbal yang lebih umum digunakan, 
adapun terkadang kita pakai dengan bahasa-bahasa tubuh dalam waktu 
tertentu sesuai dengan situasi dan kondisi, dengan komunikasi nonverbal 
siswa sudah paham  jika ada perintah yang disampaikan3 
Berdasarkan hasil pengamatan dilapangan mengenai komunikasi nonverbal, 
penulis sering melihat pada saat: 
a. Guru sedang mengajar tentang materi dan membaca Al-Qur’an dan surah-surah 
pendek, jika ada kesalahan bacaan guru akan mengerakkan tangan keatas dan 
mengetuk meja. 
b. Ketika guru menyampaikan materi tentang kisah-kisah nabi, guru mencontohkan 
dengan suatu gerakan tubuh dan memainkan ekspresi wajah, serta tatapan mata 
yang secara langsung kepada siswa agar perhatian mereka dapat terfokus pada apa 
yang disampaikan. 
                                                           
3Rohani, Guru Mata Pelajaran PAI SD Negeri Pao-pao Kecamatan Somba Opu Kabupaten 







c. Guru mendisiplinkan siswa, sudah sewajarnya anak di usia sekolah dasar jika 
selalu ingin bermain dan melakukan suatu tingkah yang dapat menganggu suasana 
belajar. Misalnya mengajak berbicara temanya pada saat guru menerankan 
pelajaran, bahkan melakukan gerakan dan menganggu teman yang dapat merusak 
konsentrasi belajarnya. Pada saat situasi kelas sedang ribut maka dalam hal ini 
guru akan mengetuk dan memukul meja atau mengerakkan tangan dan jari 
telunjuk ke mulut, itu menandakan perintah atau intruksi untuk diam atau 
mengurangi intensitas suara ketika sedang belajar ataupun ketika ada tamu, 
pengawas, yang datang bahkan pada saat ujian berlangsung. 
Tidak bisa dipungkiri dalam proses belajar mengajar di kelas pasti tidak akan 
semua siswa akan dapat mengerti secara keseluruhan, akan ada siswa yang susah 
untuk memahami materi atau pelajaran keagamaan jika disampaikan hanya 
menggunakan komunikasi verbal saja tanpa adanya bantuan komunikasi nonverbal. 
Dengan tujuan supaya pesan yang disampaikan dapat diikuti dan dipahami secara 
cepat, maka guru harus mempraktekkan di hadapan siswa.  
Komunikasi nonverbal yang digunakan oleh guru agama Islam, siswa bisa 
lebih paham dan mudah mengerti. Penyampaian materi pelajaran keagamaan secara 
verbal dan nonverbal yang di gabung atau dikombinasikan, lebih efektif dalam 
penyampaian materi dan pembinaan akhlak kepada siswa di dalam kelas baik ketika 
berhadapan secara individu ataupun kelompok. 
c. Komunikasi Kelompok 
Proses komunikasi kelompok melibatkan lebih dari dua orang atau 
sekumpulan individu yang saling berinterakasi dan memengaruhi satu dengan yang 







bahwa, Pada proses pelaksanaan komunikasi kelompok yang diterapkan oleh kedua 
guru pendidikan agama Islam di SD Negeri Pao-Pao kecamatan Somba Opu 
Kabupaten Gowa yaitu dilakukan pada saat awal memulai pelajaran yang akan 
dilaksanakan. Guru menginstruksikan perintah untuk membacakan doa sebelum  
belajar, kemudian akan menyampaikan suatu pemberitahuan dan arahan mengenai 
pelajaran kepada keseluruhan siswa yang ada di dalam kelas, dengan begitu siswa 
semua akan paham terhadap apa yang telah disampaikan. Dengan membentuk 
beberapa kelompok siswa di dalam kelas, hal ini bertujuan agar para siswa dapat 
saling berinteraksi satu sama lain antara setiap anggota kelompok dalam proses 
pembelajaran dan mempermudah guru dalam menjelaskan jika ada hal yang kurang 
dipahami dan dipertanyakan oleh siswa. 
d. Komunikasi Antarpribadi 
Bukan hanya komunikasi verbal dan nonverbal yang digunakan, guru 
pendidikan agama Islam SD Negeri Pao-pao Kec. Somba Opu Kab. Gowa juga 
mendidik dengan menerapkan komunikasi antarpribadi kepada siswa dengan 
langsung atau tatap muka secara individual. Guru sebagai komunikator dalam dunia 
pendidikan, memberikan dan menyampaikan pelajaran yang berisikan wawasan islam 
kepada siswa, yaitu dengan cara memberikan nasehat, membimbing secara pribadi,  
memotivasi siswa sesuai dengan permasalahan yang dihadapi.  
Seperti yang dikatakan oleh Nuraeni guru pendidikan agama Islam ketika 
sedang mengajar di kelas: 
Ketika saat mau memulai pelajaran, untuk awal itu kita mengarahkan secara 
keseluruhan dulu, terus melihat perkembanganya kemudian diarahkan secara 
kelompok, selanjutnya diarahkan secara individu atau secara antarpribadi. 
Maklum kalau siswa masih SD bahkan sampai harus perorangan untuk 







masalah yang dihadapi dalam proses pembelajaran di kelas. Serta tidak putus 
perhatian sampai habis jam pelajaran4 
Komunikasi antarpribadi ini dilakukan oleh guru pendidikan agama Islam di 
SD Negeri Pao-pao Kec. Somba Opu Kab. Gowa dalam proses belajar mengajar dan 
pembinaan akhlak secara tatap muka itu diawali dengan berinteraksi atau 
mengintruksikan pesan secara keseluruhan kepada komunikan/siswa, kemudian 
seiring berjalan-nya waktu dalam proses pembelajaran guru akan memberikan arahan 
selanjutnya ketingkatan kelompok, dan selanjutnya guru akan menyampaikan intruksi 
dan berinteraksi secara khusus kepada perorangan atau komunikasi antarpribadi 
kepada siswa . Hal itu penulis amati pada saat guru memberikan pelajaran di kelas 
maupun di luar kelas untuk memberikan nasehat, arahan dan bimbingan serta 
motivasi yang bersifat pribadi kepada siswa yang bersangkutan atau yang mengalami 
suatu masalah. 
 Adapun kelebihan dari komunikasi antarpribadi, yaitu siswa mendapat 
rangsangan (stimuli) dari pesan yang telah disampaikan, menimbulkan feedback 
secara langsung pada diri siswa. Sedangkan kelemahannya, terletak pada karakter 
peserta didik yang berbeda-beda, sehingga tidak semuanya siswa dapat memahami 
dengan cepat. 
Tujuan dari komunikasi antarpribadi yaitu, berupaya memengaruhi dan 
mengendalikan sikap dan perilaku anak melalui pendekatan secara pribadi dan 
psikologis. Komunikasi antarpribadi digunakan untuk membina akhlak siswa  dengan 
cara mengajarkan nilai-nilai islam kedalam diri seorang anak. 
 Guru dalam proses kegiatan pembelajaran, menyampaikan wawasan  Islam, 
dituntut harus memiliki kemampuan berkomunikasi yang baik, agar tujuan yang telah  
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ditargetkan dapat tercapai dengan maksimal. Menghadapi karakter siswa yang 
berbeda-beda seorang guru  juga harus mampu menciptakan suasana pembelajaran 
yang kondusif, sehingga materi yang disampaikan dapat dipahami dan diingat oleh 
siswa. 
Sesuai dengan teori Communication Pragmatics/ Interactional View, yang 
dikembangkan oleh Watzlavick, Beavin, dan Jakson, pada tahun 1967. Pandangan 
interaksional dalam komunikasi antarpersonal juga dikenal dengan teori pragmatik, 
sebab proses komunikasi sangat bergantung kepada situasi tertentu yang ada.5 
Hasil pengamatan dan wawancara penulis dengan kedua guru pendidikan 
agama Islam SD Negeri Pao-pao Kec. Somba Opu Kab. Gowa senada dengan teori 
diatas, mereka berdua berpendapat bahwa setiap bentuk komunikasi yang dilakukan 
dalam proses belajar mengajar baik pembinaan akhlak di dalam kelas maupun diluar  
kelas itu tergantung pada waktu, situasi, dan kondisi yang sedang di hadapi. 
Dari berbagai penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa untuk 
menciptakan komunikasi pendidikan yang efektif, harus di dukung oleh unsur –unsur 
yang ada pada cakupan sekolah, terutama guru dan siswa. Namun dalam hal ini guru 
sebagai komunikator memiliki posisi paling strategis dalam proses komunikasi yakni  
pada saat aktivitas belajar mengajar di kelas.  Menjadi seorang guru pendidikan 
agama islam dibutuhkan kemampuan yang mumpuni sehingga dapat menciptakan 
kondisi pembelajaran yang lebih efektif dalam pembinaan akhlak siswa di sekolah. 
Kemampuan di bidang umum seperti memiliki kemampuan berkomunikasi yang 
bagus, bercerita, menyanyi, menulis, menggambar, dan lain-lain. kemampuan 
dibidang penguasaan Al-Qur’an yaitu, dapat membaca Al-Qur’an dengan fasih serta 
                                                           








paham dengan hukum bacaanya (tajwid), kemampuan dan pemahaman di bidang 
agama secara umum seperti, fiqih, Al-Qur’an hadits, aqidah akhlak dan lain-lain 
sebagainya. 
2. Metode yang Diterapkan Guru Pendidikan Agama Islam SD Negeri Pao-
Pao dalam Pembinaan Akhlak dan Proses Belajar Mengajar 
Ada berbagai macam kegiatan yang rutin dilaksanakan oleh guru agama Islam 
di SD Negeri Pao-pao Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa baik di dalam 
maupun di luar kelas, hal itu dilakukan untuk menanamkan nilai-nilai ke Islaman 
kepada siswa, terutama mengenai pembinaan akhlak, dengan tujuan peserta didik 
dapat memahami dan menerapkan hasil pembelajaran yang telah diajarkan oleh guru 
dan memiliki nilai positif bagi kehidupan mereka sehari-hari.  
Pembinaan akhlak dilakukan dengan tujuan, agar siswa dapat membentengi 
diri dari hal-hal yang tidak baik dalam pergaulan, memiliki karakter dan etika yang 
santun dalam bersikap  dimanapun mereka berada. 
Berdasarkan pengalaman dan  hasil wawancara peneliti di lapangan, 
ditemukan beberapa metode yang diterapkan guru pendidikan agama Islam dalam 
membina akhlak siswa di SD Negeri Pao-pao Kecamatan Somba Opu Kabupaten 
Gowa yaitu sebagai berikut: 
a. Metode Dialog 
Metode dialog yaitu metode menggunakan tanya jawab, apakah pembicaraan 
itu antara dua orang atau lebih, dalam pembicaraan tersebut mempunyai tujuan dan 







seseorang dengan orang lain, serta mempunyai manfaat bagi pelaku dan 
pendengarnya.6 
Pada metode dialog dalam pembinaan akhlak siswa di SD Negeri Pao-pao 
yang di utarakan oleh kedua guru pendidikan agama islam yakni dengan melakukan 
penjelasan materi di dalam kelas kemudian berbicara dan mengajukan pertanyaan 
kepada siswa mengenai materi yang di sampaikan. Kemudian siswa diberikan waktu 
untuk menjawab dan memberikan argumentasi sesuai dengan apa yang mereka 
pahami. 
Berdialog dengan komunikan merupakan sebuah cara yang efektif untuk 
menyampaikan sebuah pesan atau informasi karena akan ada umpan balik yang 
secara langsung akan didapati. Apalagi dalam lingkup proses pembelajaran di kelas 
penulis melihat dengan metode ini siswa dapat memahami dengan cepat materi yang 
disampaikan oleh guru jika ada pembahasan yang dilakukan secara dialog kepada 
siswa secara perorangan walaupun tidak secara keseluruhan karena ada keterbatasan 
waktu. 
b. Metode Kisah Qurani dan Nabawi 
Cerita mengenai sejarah dan kisah mempunyai daya tarik tersendiri dalam 
menarik perhatian dan simpati siswa. Perasaannya akan lebih tersentuh dan  lebih 
memperhatikan jalannya proses pembelajaran, metode semacam ini memberi 
gambaran bahwa metode bercerita disukai oleh siswa, sehingga guru lebih mudah 
memberikan materi pelajaran. Cerita dan kisah dalam Al-Quran bukan hanya sekedar 
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memberikan pengetahuan, tetapi juga sebagai bahan renungan, karena cerita dan 
kisah nabi dalam Al-Quran memberi  edukasi dan juga hikmah bagi manusia.  
Seperti yang di jelaskan oleh Nuraeni selaku guru pendidikan agama Islam 
mengatakan bahwa: 
Materi yang disenangi dan disukai oleh anak-anak siswa itu, mengenai kisah 
dan cerita-cerita Nabi. Karena ada memang aspek yang di ajarkan yaitu aspek 
Al-Qur’an, tariqh, fiqhi, dan itulah yang mereka senangi yang ada sejarah dan 
cerita nabi7 
Dapat dipahami bahwa cerita dan kisah merupakan suatu pelajaran yang 
disenangi oleh siswa apa lagi yang masih duduk dibangku sekolah dasar, hal itu dapat 
melunakkan hati dan jiwa siswa sesuai dengan apa yang mereka dengarkan dan 
dibaca pada saat proses pembelajaran berlangsung yang dibawakan oleh guru 
pendidikan agama Islam. Kisah masa lalu tidak sekedar menghibur tetapi juga 
menjadi pelajaran, mengandung nasehat dan hikmah di dalamnya,  yang dapat 
memberi pengaruh terhadap akhlak dan perilaku siswa. Metode kisah atau cerita 
adalah sala satu metode efektif dalam pendidikan akhlak siswa. 
Kandungan isi Al-Quran banyak menceritakan kisah-kisah para Nabi dan 
Rasul di masa lalu sebagai pelajaran berharga. Misalnya kisah golongan umat 
manusia yang durhaka kepada Allah s.w.t serta akibat yang mereka terima, dan juga 
kisah mengenai umat manusia yang taat beribadah, mengabdi di jalan Allah dan 
balasan yang diterimanya. 
c. Metode Teladan 
 Keteladanan merupakan suatu metode pendidikan dengan cara memberikan 
contoh yang baik kepada siswa, baik di dalam ucapan maupun perbuatan.8 Akhlak 
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yang baik tidak dapat dibentuk cukup dengan hanya pelajaran, perintah/intruksi dan 
larangan baik di dalam kelas maupun di luar kelas. Dalam proses pembinaan di 
sekolah harus di mulai dari keteladanan yang menjadi pusat dalam  membina akhlak 
siswa. Setiap guru harus berakhlak baik karena ada kemungkinan siswa meniru hal 
dan yang sering dilihat dilakukan dari gurunya. Karena pada dasarnya guru disekolah 
bisa dijadikan figur atau panutan oleh siswa. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru pendidikan agama islam yang 
berpendapat bahwa: 
Dalam membina akhlak siswa yaitu di titik beratkan pada keteladan kepada 
nabi Muhammad saw yang patut kita selalu ikuti dan contohi segala 
perbuatan-nya semasa dia masih hidup dan sering disebut sebagai sunnah 
rasul.9 
  Metode Keteladanan menjadi penting dalam pembinaan akhlak yang 
dilaksanakan di sekolah, karena sebagai metode yang tepat dalam membina akhlak 
siswa. Keteladanan bagi umat muslim yang paling utama, terdapat dalam diri Nabi 
Muhammad s.a.w yang di utus oleh Allah swt untuk dijadikan suri tauladan satu-
satunya dalam proses pembinaan akhlak mulia. Allah swt berfirman dalam QS. Al-
Ahzab/ 33:21. 
 
ô‰s) ©9 tβ% x. öΝ ä3s9 ’ Îû ÉΑθ ß™u‘ «!$# îοuθ ó™é& ×π uΖ|¡ ym  yϑÏj9 tβ% x. (#θ ã_ ö tƒ ©!$# tΠ öθ u‹ ø9 $# uρ t Åz Fψ$# t x.sŒ uρ ©! $# 
# Z ÏVx. ∩⊄⊇∪  
Terjemahnya: 
Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) 
hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.10 
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Tafsir ayat diatas menjelaskan dengan tegas bahwa teladan yang paling baik 
untuk dicontohi itu terdapat pada diri Nabi Muhammad saw. Dalam artian 
kepribadian beliau secara totalitas dan hal-hal yang patut diteladani.11 Jadi segala 
sikap dan perilaku yang dilakukan oleh Rasul semasa hidupnya sangat perlulah di 
terapkan dalam kehidupan dan dijadikan rujukan untuk membina anak/generasi muda 
yang akan menjadi penentu masa depan yang lebih baik.  
Dengan demikian, sesuai pengamatan penulis pada proses belajar mengajar 
dikelas guru pendidikan agama islam selalu menampilkan dan menanamkan 
keteladanan yang baik kepada siswa seperti perilaku sabar, jujur, sopan, rajin 
beribadah, disiplin, saling membantu, tolong-menolong, berbicara dengan bahasa 
yang baik dan masih banyak hal lainya. 
Untuk mencapai metode keteladanan yang efektif dapat melalui penciptaan 
kondisi pergaulan yang akrab antarpersonal dan semua unsur di lingkungan sekolah. 
Perilaku guru dan tenaga pendidik lainnya yang harus selalu mencerminkan akhlak 
terpuji, baik secara langsung maupun tidak langsung melalui yang melalui berbagai 
media seperti buku, poster, gambar, tayangan ilustrasi berupa kisah-kisah 
ketauladanan. Kecenderungan manusia untuk belajar lewat peniruan menyebabkan 
keteladanan menjadi sangat penting artinya dalam proses pendidikan. 
d. Metode Pembiasaan 
 Metode pembiasaan mempunyai fungsi penting dalam mendidik akhlak siswa. 
Kebiasaan- kebiasaan baik yang diajarkan oleh guru secara  berulang-ulang akan 
melekat dalam diri siswa. Islam menjadikan kebiasaan sebagai cara mendidik yang 
tepat, megubah semua sifat atau perilaku baik menjadi kebiasaan, sehingga dapat 
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menunaikan kebiasaan baik tersebut tanpa adanya perintah dan paksaan. Proses 
pembiasaan dalam pembinaan akhlak di sekolah harus selalu dilaksanakan secara 
terus-menurus dan berkelanjutan.  
Seperti yang dijelaskan oleh Rohani sebagai guru pendidikan agama Islam SD 
Negeri Pao-Pao, menyatakan bahwa: 
Cukup banyak usaha-usaha pembiasaan yang dilakukan dalam pembinaan 
akhlah siswa baik di terapkan dalam kelas maupun di luar kelas. Seperti 
sebelum memulai pelajaran di kelas terlebih dahulu untuk Membaca doa, 
tadarrus Al-Qur-an, mengapal surah-surah pendek, serta memberikan 
penjelasan dan pemahaman lebih tentang bagaimana adab-adab makan dan 
minum yang benar, serta membiasakan untuk selalu menjaga kebersihan dan 
membuang sampah pada tempatnya.12 
Tidak hanya kegiatan pembinaan akhlak di dalam kelas saja yang dilaksankan 
akan tetapi juga di luar kelas. Sesuai dengan program pemerintah di Kabupaten gowa 
yakni kegiatan yang disebut “Jum’at Ibadah” yang dilaksankan pada setiap minggu. 
Pada kegiatan ini dilaksanakan pada pagi hari tepatnya pada pukul 07.00 sampai 
selesai, siswa diwajibkan untuk memakai pakaian muslim  baik laki-laki maupun 
perempuan dan berkumpul di lapangan atau halaman sekolah yang selanjutnya akan 
mendapatkan pengarahan oleh guru agama islam yang bertugas untuk memimpin 
berjalanya kegiatan ini. 
Muatan kegiatan Jum’at ibadah ini yaitu pembinaan rohani, penyampaian 
pesan keagamaan, dan kegiatan keagamaan dalam unsur seni. kebanyakan siswa 
dipersilahkan untuk tampil baik secara individu maupun kelompok, seperti 
membawakan ceramah, membaca dan menghapal Al-Qur’an, melaksankan shalat 
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dhuha, kegiatan qasidah dan menyanyikan lagu-lagu yang bernuansa religi, serta guru 
memberikan nasehat dan motifasi keagamaan di akhir kegiatan. 
Melalui berbagai usaha-usaha pembinaan akhlak dengan metode pembiasaan 
tersebut para siswa di SD Negeri Pao-pao Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa  
sudah mulai terbiasa dengan hal itu dan menimbulkan hal positif dalam dirinya. 
Secara perlahan perilaku dan sikap siswa mulai berubah walaupun tidak secara 
keseluruhan dan bisa mencerminkan akhlak islamia yang merupakan tujuan dari 
pembinaan akhlak, hal ini sesuai dengan apa yang di sampaikan oleh kedua guru 
pendidikan agama islam dan pengamatan yang penulis lakukan.  
e. Metode Nasehat 
 Nasehat adalah penjelasan kebenaran dan kemaslahatan dengan tujuan 
menghindarkan orang yang dinasihati dari bahaya serta menunjukkannya ke jalan 
yang mendatangkan kebahagiaan dan manfaat.13 Dalam metode pemberian nasehat 
ini guru pendidikan agama Islam mempunyai kesempatan yang luas untuk 
mengarahkan peserta didik kepada berbagai kebaikan untuk dirinya sendiri maupun 
untuk kemaslahatan umat. 
Nasehat merupakan salah satu langkah dalam membina akhlak siswa di SD 
Negeri Pao-pao Kec. Somba Opu Kab. Gowa yang dilakukan oleh guru pendidikan 
agama Islam, jika ada siswa yang kelakuannya kurang baik dan tidak sesuai dengan 
tata tertib baik di dalam kelas maupun diluar kelas maka guru akan segera memanggil 
siswa yang bersangkutan secara pribadi kemudian memperingati, menasehati, 
membimbing siswa tersebut secara khusus. 
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Penjelasan diatas sesuai dengan apa yang disampaikan oleh Rohani sebagai 
guru pendidikan agama Islam yang menyatakan bahwa: 
Jika ada siswa yang akhlaknya kurang baik kepada temanya maka akan di 
panggil segera dibimbing khusus dan dinasehati  secara pribadi. Dalam 
pembentukan karakter siswa kita harus menggunakan bahasa ibu yang lemah 
lembut apa lagi di kelas rendah14 
Nasehat yang baik yang didalamnya mengandung unsur pelajaran dan 
petunjuk kearah yang lebih baik secara jelas dan dapat dipahami oleh siswa, maka 
sungguh sangat efektif digunakan dalam proses interaksi di dunia pendidikan dan 
pembinaan akhlak di sekolah. Nasehat tersebut jika disampaikan dengan baik dan 
benar, akan sangat besar pengaruhnya terhadap perkembangan dan perubahan akhlak, 
sikap dan perilaku siswa. 
 Perlu adanya kesadaran bahwa pendidikan dan pembinaan akhlak itu terjadi 
melalui berbagai segi pengalaman hidup, baik melalui penglihatan, pendengaran, 
pengalaman, dan perlakuan yang diterima. Pembinaan akhlak dilakukan secara 
bertahap sesuai alur pertumbuhan dan perkembangan serta mengikuti proses-proses 
yang dialami pada wilayah pendidikan di sekolah. Pentingnya akhlak tidak terbatas 
pada individu semata, tetapi juga untuk keluarga, dan masyarakat. Oleh karena itu, 
seorang guru pendidikan agama islam hendaknya senantiasa memperhatikan dan 
menanamkan pendidikan akhlak kepada peserta didik, menyesuaikan dengan situasi 
dan kondisi yang dihadapi. 
C. Faktor-Faktor Penghambat Komunikasi Pendidikan di SD Negeri Pao-Pao 
Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa dalam Proses Pembinaan akhlak  
Dalam setiap proses komunikasi pasti tidak akan pernah terlepas dan 
menghadapi sebuah hambatan. Yang dimaksud dengan hambatan komunikatif dalam 
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sistem pendidikan atau intruksional ialah penghalang atau hal-hal yang dapat 
memengaruhi kelancaran kegiatan pembelajaran, atau katakanlah segi-segi 
komunikasi yang menghambat kegiatan dan atau bahkan proses instruksional. 
Tujuan-tujuan instruksional tidak tercapai karena ada hambatan yang 
menghalanginya. Hambatan-hambatan tersebut bisa datang dari berbagai pihak baik 
dari pihak praktisi komunikasi yang sedang menjalankan kegiatan maupun dari 
komunikan audiens, atau sasaran pada umumnya. Bahkan komponen saluran pun bisa 
menghambat kelancaran komunikasi.15 
Tahapan sebuah proses pendidikan dan pembinaan, tentu akan ditemukan 
suatu faktor-faktor penghambat, yang harus segera diatasi agar tidak mengganggu 
proses pendidikan dan pembinaan akhlak. Dalam proses pembinaan akhlak siswa di 
SD Negeri Pao-pao Kec. Somba Opu Kabupaten Gowa Ada beberapa faktor 
penghambat yang dapat ditemui yaitu: 
1. Hambatan Teknis 
Hambatan teknis terjadi karena adanya gangguan pada alat penyampai pesan 
dalam komunikasi. Gangguan-gangguan seperti ini sering di dapati pada proses 
belajar mengajar dan pembinaan akhlak di sekolah. Ganguan itu dapat ditemui 
berupa, suara speaker yang kurang jelas disebabkan kerusakan teknis, tulisan yang 
tidak jelas, kurangnya sarana dan prasarana yang memadai saat pembelajaran 
berlangsung itulah yang sering menjadi faktor penghambat. 
Guru pendidikan agama Islam harus lebih cerdas dalam melakukan persiapan, 
menentukan dan melihat mutu peralatan, pemilihan media secara tepat dengan 
                                                           









memperhatikan kesesuaian kegiatan yang akan dilaksanakan. Menggunakan media 
proyektor maupun multimedia yang merupakan media yang dapat menarik perhatian 
siswa, dan mencoba membawakan materi dan pelaksanaan kegiatan pembinaan 
akhlak dengan menggukaan media yang tidak terkesan monoton.  
2. Hambatan Psikologis 
Hambatan komunikasi pendidikan yang terjadi pada sasaran atau siswa dalam 
pembinaan akhlak yaitu tingkat kemampuan dan kesanggupan untuk melakukan dan 
melaksanakan sesuatu kegiatan yang masih dianggap berat jika tidak menggunakan 
perintah dan paksaan maka tidak akan dilakukan, yang berkaitan dengan motivasi 
dari siswa. Hal tersebut dipengaruhi oleh faktor usia dan masih sangat perlu adanya 
pengarahan dan bimbingan yang harus selalu dilakukan oleh seorang guru pendidikan 
agama Islam. 
Kapasitas kecerdasan dan tingkat pemahaman dari siswa yang masih kurang, 
banyak kaitanya dengan tingkah laku kecerdasan atau kecakatan berfikir dan 
memahami sesuatu. Karena tidak semua siswa memiliki tingkat kecerdasan yang 
sama, ada yang memiliki tingkat kecerdasan tinggi sebaliknya ada juga siswa yang 
tingkat kecerdasannya sedang, bahkan rendah. 
Seperti yang di ungkapkan oleh Rohani selaku guru pendidikan agama Islam, 
yang menyatakan bahwa: 
Kendala itu karena siswa memiliki karakter yang berbeda-beda. Ada anak 
yang hanya satu kali disampaikan dan sudah paham, ada juga anak yang 
berulang-ulang kali disampaikan baru bisa paham tapi kita tidak pernah bosan, 
ada anak dikerasi baru bisa mengerti, ada anak yang harus dilembuti baru bisa 
paham. Tetapi kita sekarang tidak bisa keras kapada anak-anak karena sudah 
ada aturan dan undang-undang. Banyak usaha yang dilakukan akan tetapi 







terkadang kita disini membentuk, membina, dan membimbing anak secara 
baik tapi di lingkungan rumah tidak ada bimbingan16 
Perbedaan mendasar seperti  ini perlu dipahami dengan baik oleh guru 
pendidikan agama Islam agar usaha yang dilakukan dalam memberikan pembinaan 
dan pembelajaran tidak menemui suatu kegagalan. Jika kondisi seperti itu tidak  
diperhatikan, maka dapat berpengaruh  pada siswa yakni susahnya dalam menerima 
materi pelajaran dalam proses pendidikan yang dilaksanakan, terutama pada siswa 
yang kurang mampu mengikuti pelajaran disebabkan tingkat pemahaman dan 
kecerdasan yang rendah. 
3. Hambatan Antropologis 
Perbedaan sifat/karakter dari setiap anak yang dipengaruhi oleh latar belakang 
keluarga seperti perbedaan kebiasaan, gaya hidup, etika yang sering dilakukan di 
lingkungan kehidupan oleh siswa. Cara membimbingan dan mendidik oleh kedua 
orangtua di rumah menjadi suatu faktor penghambat yang sangat mempengaruhi 
jalan-nya proses pembinaan akhlak. Jika ada siswa yang memiliki karakter atau 
sering melakukan sikap dan perilaku yang buruk di sekolah seperti suka menganggu 
teman, malas untuk belajar, dan sudah memiliki tingkat etika yang kurang baik 
karena kurangnya bimbingan dan pembinaan yang dilakukan oleh kedua orangtua di 
lingkungan keluarga, maka dari itu kedua orang tua harus lebih proaktif dan 
melaksanakan pembinaan anak di rumah dengan baik, karena jika hanya dilaksanakan 
di ruang lingkup sekolah itu tidak cukup. 
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4. Hambatan Ekologis 
Hambatan ini terdapat dalam proses komunikasi yang terjadi di dalam kelas 
pada saat proses belajar mengajar dan kegiatan pembinaan akhlak yang dilaksanakan. 
Seperti disebabkan oleh suara ribut di ruang kelas dan suasana gaduh pada proses 
berjalannya kegiatan Jum’at ibadah yang dilaksanakan di lapangan. Gangguan-
gangguan seperti inilah yang sering menghambat jalanya proses komunikasi 
pendidikan di sekolah karena kondisi lingkungan yang kurang mendukung. Hal 
seperti ini sangat perlulah di antisipasi oleh guru pendidikan agama Islam dalam 
menyampaikan pelajaran dan pembinaan akhlak yang dilaksanakan dalam berbagai 







Berdasarkan hasil penelitian tentang komunikasi pendidikan guru agama 
Islam dalam pembinaan akhlak siswa di SD Negeri Pao-pao Kecamatan Somba Opu 
Kabupaten Gowa, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Bentuk komunikasi pendidikan yang diterapkan oleh guru pendidikan agama 
Islam dalam proses pembinaan akhlak di lingkungan sekolah yaitu melalui 
bentuk komunikasi verbal (komunikasi dengan cara lisan maupun tulisan) dan 
bentuk komunikasi non verbal (komunikasi menggunakan simbol-simbol, 
bahasa tubuh, ekspresi wajah, isyarat dan sebagainya). Mengenai tingkatan 
komunikasi yang digunakan dalam proses instruksional di kelas yaitu dengan 
menggunakan metode komunikasi kelompok terlebih dahulu, kemudian 
dilanjutkan pada komunikasi antarpribadi seperti memberikan arahan, 
bimbingan, dan motivasi yang bersifat pribadi. Dalam membina akhlak siswa 
guru pendidikan agama Islam menerapkan metode teladan (contoh), metode 
dialog, metode pembiasaan, metode kisah Qurani dan nabawi dan metode 
nasehat. Dimana metode tersebut merupakan metode pembinaan akhlak yang 
sangat tepat untuk digunakan dalam proses pembelajaran dan pembinaan 
akhlak kepada siswa di  lingkungan sekolah. Meskipun tenaga  pendidik yang 
mengajar di bidang agama Islam pada SD Negeri Pao-pao Kecamatan Somba 
Opu Kabupaten Gowa hanya berjumlah dua orang, proses pembelajaran dan 





tersebut senantiasa diterapkan oleh guru agama islam kepada siswa, dengan 
begitu dapat menimbulkan efek positif dan perubahan perilaku siswa kearah 
yang lebih baik. 
2. Faktor penghambat komunikasi pendidikan dalam membina akhlak siswa di 
SD Negeri Pao-pao Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa, yang di hadapi 
oleh guru pendidikan agama Islam berupa hambatan teknis. Gangguan seperti 
ini sering di dapati pada proses belajar mengajar di kelas dan kegiatan 
pembinaan akhlak yang dilaksanakan. Seperti, suara speaker dan tulisan yang 
tidak jelas, kurangnya sarana dan prasarana yang memadai. Juga adanya 
hambatan psikologis seperti kapasitas kecerdasan , motivasi dan tingkat 
pemahaman dari siswa yang masih kurang, dan hambatan antropologis seperti 
perbedaan sifat/karakter dari setiap anak yang dipengaruhi oleh tingkat 
bimbingan dan cara mendidik oleh kedua orangtua di rumah yang masih  
belum intensif. Serta hambatan ekologis berupa suara ribut di ruang kelas dan 













B. Implikasi Penelitian 
1. Diharapkan pihak lembaga dan sekolah hendaknya selalu mendukung dan 
melaksanakan segala bentuk kegiatan keagamaan dan pembinaan akhlak yang 
bermanfaat. Meningkatkan kualitas sekolah dengan menyediakan sarana dan 
prasarana yang mendukung proses pembelajaran dan pembinaan akhlak siswa di 
sekolah. 
2. Diharapkan kepada guru pendidikan agama Islam agar lebih sabar, tekun, 
tidak pernah bosan dan aktif dalam mendidik dan membina akhlak siswa kearah yang 
lebih baik, serta menggunakan metode yang dianggap paling efektif dalam 
membentuk akhlak siswa di Sekolah Dasar. Kepada pihak orang tua untuk lebih 
memberikan bimbingan dan perhatian khusus pada anaknya mengenai nasehat dan 
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Pertanyaan Kepada Kepala Sekolah 
1. Bagaimana latar belakang berdirinya SD Negeri Pao-pao Kec. Somba Opu Kab. 
Gowa? 
2. Apa saja visi dan misi SD Negeri Pao-pao Kec. Somba Opu Kab. Gowa? 
3. Apa tujuan didirikanya SD Negeri Pao-pao Kec. Somba Opu Kab. Gowa? 
4. Apa saja program atau kegiatan pembelajaran dalam hal pembinaan akhlak di 
SD Negeri Pao-pao Kec. Somba Opu Kab. Gowa ini? 
5. Apakah guru-guru sudah menerapkan komunikasi pendidikan gengan baik 
ketika mengajar siswa? 
Pertanyaan Kepada Guru Pendidikan Agama Islam 
1. Sudah berapa lama anda mengajar sebagai guru PAI? 
2. Menurut pengalaman ibu, bentuk komunikasi apa yang sering dipakai atau 
diterapkan dalam proses belajar mengajar di kelas? 
3. Apakah ibu juga sering menggunakan komunikasi nonverbal dalam proses 
mengajar di kelas? 
4. Menurut ibu, yang mana sering di terapkan dalam proses mengajar apakah 
komunikasi antarpribadi atau komunikasi kelompok? 
5. Materi apa yang paling disukai, disenangi, dan menarik perhatian siswa pada 
mata pelajaran PAI? 
6. Menurut ibu bagaimana akhlak siswa disini, baik itu terhadap sesama teman, 
kepada guru, dan lingkungan? 
7. Apa saja usaha yang ibu lakukan ketika ada siswa yang akhlaknya bermasalah 
atau masih kurang?  
8. Media apa yang sering digunakan dalam menyampaikan materi? 
9. Menurut ibu selama mengajar mata pelajaran PAI, apakah pelajaran yang telah 
disampaikan dapat dipahami dengan baik oleh siswa dan bisa dia terapkan dan 
bersikap dalam kehidupan sehari-hari baik itu di lingkungan sekolah ataupun di 
rumah terutama materi tentang Akhlak? 
10. Apa saja kegiatan-kegiatan pembinaan akhlak yang di lakukan di sekolah ini, 
menurut ibu apakah sudah efektif dalam membentuk akhlak islamiah siswa? 
11. Apa saja metode yang ibu terapkan dalam hal pembinaan akhlak di dalam 
kelas pada saat mengajar? 
12. Apa saja hal-hal yang menjadi faktor penghambat atau kendala komunikasi 
pendidikan dalam proses pembinaan akhlak yang dilakukan baik itu di dalam 
kelas ataupun di luar kelas?  
Pertanyaan Kepada Siswa untuk Cross Check (pemeriksaan kembali) 
1. Bentuk komunikasi apa yang sering dipakai atau diterapkan guru PAI 
dalam proses belajar mengajar di kelas? 
2. Yang mana sering di terapkan dalam proses mengajar oleh Guru PAI, 
apakah komunikasi kepada perorangan atau komunikasi kelompok? 
3. Materi apa yang paling anda sukai, senangi, dan menarik perhatian anda 
pada mata pelajaran PAI? 
4. Apa saja usaha dan kegiatan pembinaan akhlak yang di lakukan guru PAI 
di sekolah ini? 
5. Apa saja cara yang  diterapkan guru PAI dalam penyampaian materi 


























































































Gambar. 6 Foto Pemberian arahan oleh guru PAI kepada siswa yang melakukan tadarrus  
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